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PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan elemen yang sangat penting untuk menciptakan 
sumber daya yang berkualitas, cerdas, damai, terbuka, demokratis dan mampu 
bersaing serta dapat meningkatkan kesejahteraan semua warga Negara 
Indonesia. Dengan sumber daya manusia yang bermutu diharapkan dapat 
menghadapi berbagai perubahan dan tantangan Globalisasi yang sedang dan 
akan terjadi, oleh karena itu program pendidikan hendaknya senantiasa di 
tinjau dan diperbaiki (Undang–Undang RI, 2006)   
   Proses belajar merupakan proses perubahan seseorang yang dapat di 
nilai hasil dari perubahan yang telah di lakukan. Dalam proses belajar yang 
baik dibutuhkan suatu strategi pembelajaran yang tepat sehingga proses 
belajar dapat dikatakan berhasil dengan baik. 
Sejalan dengan laju perkembangan dan perubahan yang mempengaruhi 
pembangunan kesehatan di butuhkan tenaga kesehatan yang profesional yang 
dapat memberikan pelayanan kesehatan sesuai standart yang ada. Suatu 
profesi dapat di katakan profesional apabila telah menempuh pendidikan yang 
cukup untuk memenuhi kompetensi profesionalnya.Bidan sebagai tenaga 
kesehatan profesional di harapkan dapat membantu menurunkan angka 
kematian ibu secara cepat. 
Berdasarkan laporan menunjukkan bahwa Inquiry-based Learning 
memotivasi dan melibatkan para siswa dalam proses belajar dan meningkatkan 
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hasil pembelajaran, dan meskipun nilai ujian mungkin tidak meningkat, retensi 
dan sikap siswa dapat memperbaiki (Brown, 2004;Spronken-Smith 2008). 
Berkaitan dengan kondisi tersebut mata kuliah asuhan kebidanan patologi 
sangat penting dalam membentuk pola pikir secara kritis dan  prilaku yang 
tanggap dalam menghadapi kondisi yang tidak di harapkan.Berdasarkan 
kondisi yang ada di Universitas Muhammdiyah Surabaya Prodi D III 
Kebidanan proses pembalajaran saat ini menggunakan  pembelajaran ceramah. 
Metode pembelajaran tersebut membuat mahasiswa lebih tergantung pada 
dosen dan menganggap tidak dosen tidak ada proses belajar – mengajar. 
Selain itu mahasiswa tidak siap menerima pelajaran dan kurang akif selama 
proses belajar mengajar.Dari hasil eveluasi pembelajaran semester tiga  tahun 
akademik  2009/ 2010 didapatkan hasil 64  % memiliki IP kurang dari 3,00    
Strategi pembelajaran inkuiri merupakan metode pembelajaran yang 
mampu menggiatkan siswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif di dalam 
proses pembelajaran. Metode pembelajaran inkuiri tidak hanya 
mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang ada, 
termasuk pengembangan emosional dan pengembangan keterampilan. 
Dengan metode pembelajaran inkuiri akan melatih siswa berani 
mengemukakan pendapat dan menemukan sendiri pengetahuannya yang 
berguna untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Penggunaan metode 
pembelajaran inkuiri secara efisien dan efektif akan mengurangi monopoli 
guru dalam penguasaan jalannya proses pembelajaran, dan kebosanan siswa 
dalam menerima pelajaran akan berkurang ( Soewarso, 2000 : 127) . 
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Prestasi belajar merupakan ukuran tingkat keberhasilan penguasaan 
mahasiswa terhadap materi Asuhan kebidanan Patologi Kebidanan dalam 
kurun waktu tertentu yang diakhiri dengan test yang diadakan pada tengah 
semester ataupun akhir semester. 
Menyadari pentingnya metode dalam pembelajaran sangat penting maka 
di lakukan penelitian tentang perbedaan antara pembelajaran inkuiri dan  
pembelajaran ekspositori terhadap prestasi belajar pada mata kuliah asuhan 
kebidanan patologi. 
D.Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka di rumuskan masalah sebagai 
berikut: 
         “ Apakah ada  Perbedaan Pengaruh  Antara  Pembelajaran Inkuiri dan  
Pembelajaran Ekspositori terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Mata Kuliah 
Asuhan Kebidanan Patologi ? “ 
E.Tujuan  Penelitian 
Tujuan Umum  
 
Untuk  mengetahui perbedaan pengaruh  pembelajaran inkuiri dan 
pembelajaran ekspositori terhadap motivasi  dan prestasi belajar mata kuliah 
asuhan kebidanan patologi. 
 
 
Tujuan khusus  
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1. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh pembelajaran inkuiri dan ekspositori 
terhadap motivasi belajar  
2. Untuk mengetahui  perbedaan pengaruh pembelajaran inkuiri dan 
ekspositori terhadap prestasi belajar  
 
 
F.Manfaat  Penelitian 
a.Manfaat Teoritis 
1.Metode pembelajaran inkuiri memberikan manfaat yang besar dalam 
proses pembelajaran karena metode inkuiri berusaha memberikan 
keleluasaan yang besar bagi mahasiswa untuk mengekspresiakan ide dan 
gagasan selama proses pembelajaran berlangsung.  
2.Metode pembelajaran ekspositori guru lebih berperan aktif pada saaat 
berlangsung dari pada mahasiswa. Peran aktif mahasiswa terjadi pada 
saat proses penguatan saja. 
 
b.Manfaat  Praktis 
1. Terhadap Prodi D III kebidanan Universitas Muhammadiyah surabaya 
adalah untuk mengetahui metode yang tepat dalam  proses pembelajaran.  
2. Terhadap mahasiswa D III Kebidanan adalah untuk meningkatkan prestasi 
dan motivasi belajar mahasiswa. 
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BAB II 
 
 
A. TINJAUAN  PUSTAKA 
1. Metode  Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang di gunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah di susun dalam kegiatan nyata agar 
tujuan dapat dicapai secara optimal dengan hasil yang memuaskan 
Menurut Kemp  yang di kutip Sanjaya W, 2005 menyatakan bahwa 
metode  haruslah dapat mendorong pertumbuhan dan penyempurnaan pola 
laku, membina kebiasaaan dan mengembangkan kemahiran untuk penyesuain 
diri dalam interaksi belajar. 
Menurut Roy Killen yang di kutip Sanjaya W, 2005  menyatakan bahwa 
metode balajar adalah suatu cara penyampaian pelajaran yang melibatkan 
system pengajaran berupa seperangkat komponen– komponen yang terdiri atas 
bahan pengajaran, tes siswa, dan dosen yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan pengajaran. 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah proses perubahan prilaku sebagai akibat dari pengalaman 
dan latihan. Pendapat Hilgard yang di kutip Sanjaya W, bahwa " learning is the 
proses by which an activity originates or changed through training procedurs 
(wether in the laboratory or in the naural environment) as distinguished from 
changes by factors not atributable to training". Bagi Hilgard belajar adalah 
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proses perubahan melalaui kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam 
laboratorium maupun di lingkungan alamiah. 
Belajar merupakan proses mental dalam diri seseorang sehingga muncul 
prilaku dan  aktivitas mental karena adanya interaksi individu dengan 
lingkungan yang disadarinya. 
Menurut Thorndike yang dikutip Sanjaya W  balajar adalah pembentukan 
asosiasi antara kesan yang di tangkap pancaindra dengan kecenderungan untuk 
bertindak atau hubungan antara stimulus dan respon (SR). 
b. Prinsip – Prinsip Belajar 
Dalam proses belajar terdapat prinsip – prinsip dalam belajar yang perlu 
untuk di pahami, antara lain : 
 1). Belajar Berdasarkan Keseluruhan  
Makna dari prinsip ini adalah behwa belajar bukan berangkat dari fakta 
melainkan dari suatu masalah dari suatu fakta yang sedang dipelajari. 
 2).Anak Yang Belajar Merupakan Keseluruhan.  
Prinsip ini menjelaskan bahwa belajar bukan hanya mengembangkan 
intelektual saja akan tetapi mengembangkan pribadi secara 
keseluruhan.Apa arti kemampuan intelektual tanpa diikuti sikap yang baik 
atau tidak diimbanginya oleh seluruh potensi yang ada dalam diri 
seseorang.  
 c.Belajar Berkat Insight 
Adanya pemahaman terhadap hubungan antar bagian didalam situasi 
permasalahan.Dengan demikian, belajar itu akan terjadi manakala di hadapkan 
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pada suatu persoalan yang harus dipecahkan  bukan melalui menghafalkan 
suatu fakta.  
 d. Balajar Berdasarkan Pengalaman 
Pengalaman merupakan kejadian yang dapat memberikan arti makna 
kehidupan setiap prilaku indivu.Belajar adalah melakukan reorganisasi 
pengalaman – pengalaman masa lalu yang secara terus menerus 
disempurnakan. (Sanjaya W, 2005). 
2.Pembelajaran  Inkuiri 
a. Pengertian Pembelajaran  Inkuiri 
 Metode inkuiri  adalah cara untuk menyampaikan sesuatu agar tercapai 
tujuan, cara melaksanakan, cara    menyelidiki, taktik, siasat ( Poerwadarminto, 
1976:796 ).Metode  Inkuiri adalah menanyakan, meminta keterangan atau 
menyelidiki, penyelidikan (Soedanyo, 1990: 59).Metode Inkuiri dalam bahasa 
Inggris “Inquiri”, berarti pertanyaan,pemeriksaan, atau penyelidikan (Gulo, 
2002 : 84). Metode inkuiri adalah suatu pola untuk membantu para siswa 
belajar merumuskan dan  menguji pendapatnya sendiri dan memiliki kesadaran 
akan kemampuannya. (Suchman ,1996 : 3). Metode inkuiri adalah strategi 
mengajar yang memungkinkan para siswa mendapatkan jawabannya sendiri. 
(Jones, 1997 : 41).Metode inkuiri adalah suatu metode yang menekankan 
pengalaman-pengalaman belajar yang mendorong siswa dapat menemukan 
konsep-konsep dan prinsip ( Widja, 1985 : 48). Metode  inkuiri adalah cara 
penyajian pelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru (Sumantri ,1999 : 164). 
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Metode  inkuiri adalah merupakan proses belajar yang memberikan 
kesempatan pada siswa untuk menguji dan menafsirkan problema secara 
sistematika yang memberikan konklusi berdasarkan pembuktian. (Nasution 
1992 : 128).Metode inkuiri merupakan perluasan metode discovery yang 
artinya suatu proses mental yang lebih tinggi tingkatannya misalnya 
merumuskan problema, merancang eksperimen, melaksanakan eksperimen,  
mengumpulkan data, menganalisis dan membuat kesimpulan.( Sri Anitah , 
2001:4). 
Berdasarkan beberapa pengertian yang tersebut di atas Metode inkuiri 
adalah suatu cara yang digunakan dalam proses pembelajaran sehingga    siswa 
mempunyai kemampuan untuk bertanya, memeriksa, atau menyelidiki sesuatu. 
yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 
secara sistematis,kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan 
sendiri 
b.Tingkatan inkuiri 
Ada tiga tingkatan inkuiri berdasarkan variasi bentuk keterlibatannya dan 
intensistas keterlibatan siswa, yaitu: 
1). Inkuiri tingkat pertama 
Inkuiri tingkat pertama merupakan kegiatan inkuiri dengan masalah 
dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku teks kemudian siswa 
bekerja untuk menemukan jawaban terhadap masalah tersebut di bawah 
bimbingan yang intensif dari guru. Inkuiri tipe ini, tergolong kategori inkuiri 
terbimbing ( guided Inquiry ) menurut kriteria Bonnstetter (2000), 
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sedangkan  Marten Hansen ( 2002 ), Oliver - Hoyo, et  al ( 2004 ) dan 
Orlich , et al (1998) menyebutnya sebagai pembelajaran penemuan 
(discovery learning) karena siswa dibimbing secara hati-hati untuk 
menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapkan kepadanya. 
Dalam inkuiri terbimbing kegiatan belajar harus dikelola dengan baik oleh 
guru dan keluaran pembelajaran sudah dapat diprediksikan sejak awal. Inkuiri 
jenis ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran mengenai konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip yang mendasar dalam bidang ilmu tertentu. 
Orlich, et al (1998) menyatakan ada beberapa karakteristik dari inkuiri    
terbimbing yang perlu diperhatikan yaitu: 
a) Siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi spesifik 
hingga membuat inferensi atau generalisasi. 
b) Sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian atau obyek  
kemudian menyusun generalisasi yang sesuai.  
c) Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya kejadian, 
data, materi dan berperan sebagai pemimpin kelas.  
d) Tiap-tiap siswa berusaha untuk membangun pola yang bermakna 
berdasarkan hasil observasi di dalam kelas. 
f )  Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran. 
g). Biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan diperoleh dari siswa.  
h).Guru memotivasi semua siswa untuk mengkomunikasikan hasil 
generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh siswa dalam 
kelas. 
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2). Inkuiri Bebas 
Inkuiri tingkat kedua dan ketiga Callahan et al , dan Bonnstetter 
mengkategorikan sebagai inkuiri bebas (unguided Inquiry). Menurut  Orlich, et al  
inkuiri bebas merupkan kegiatan  siswa yang  difasilitasi untuk dapat 
mengidentifikasi masalah dan merancang proses penyelidikan. Siswa dimotivasi 
untuk mengemukakan gagasannya dan merancang cara untuk menguji gagasan 
tersebut. Siswa diberi motivasi untuk melatih keterampilan berpikir kritis seperti 
mencari informasi, menganalisis argumen dan data, membangun dan mensintesis 
ide-ide baru, memanfaatkan ide-ide awalnya untuk memecahkan masalah serta 
menggeneralisasikan data. Guru berperan dalam mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan tentatif yang menjadikan kegiatan belajar lebih menyerupai 
kegiatan penelitian seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Beberapa 
karakteristik yang menandai kegiatan inkuiri bebas ialah:  
a) Siswa mengembangkan kemampuannya dalam melakukan observasi 
khusus untuk membuat inferensi. 
b) Sasaran belajar adalah proses pengamatan kejadian, obyek dan data yang 
kemudian mengarahkan pada perangkat generalisasi yang sesuai 
c) Guru hanya mengontrol ketersediaan materi dan menyarankan materi 
inisiasi.  
d) Dari materi yang tersedia siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan tanpa 
bimbingan guru 
e) Ketersediaan materi di dalam kelas menjadi penting agar kelas dapat 
berfungsi sebagai laboratorium 
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f) Kebermaknaan didapatkan oleh siswa melalui observasi dan inferensi serta  
melalui interaksi dengan siswa lain 
g) Guru tidak membatasi generalisasi yang dibuat oleh siswa. 
h) Guru mendorong siswa untuk mengkomunikasikan generalisasi yang 
dibuat sehingga dapat bermanfaat bagi semua siswa dalam kelas. 
c.Tujuan Pembelajaran Inkuiri 
Metode pembelajaran inkuiri di samping mengantarkan siswa pada tujuan 
instruksional tingkat tinggi, tetapi dapat juga memberi tujuan iringan ( nutrunant 
effect ) sebagai berikut: 
1) Memperoleh keterampilan untuk memproses secara Ilmiah ( mengamati, 
mengumpulkan dan mengorganisasikan data,mengidentifikasikan variabel, 
merumuskan, danmenguji hipotesis, serta mengambil kesimpulan ). 
2) Lebih berkembangnya daya kreativitas anak.  
3) Belajar secara mandiri. 
4) Lebih memahami hal-hal yang mendua.  
5) Perolehan sikap ilmiah terhadap ilmu pengetahuan yang menerimanya   
secara tentatif (Gulo, 2002:101) 
d. Ciri-ciri Strategi Pembelajaran Inkuiri  
1) Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk 
mencari dan menemukan. Artinya strategi inkuiri menempatkan siswa 
sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya 
berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara 
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verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi 
pelajaran itu sendiri. 
2) Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri {self belief). Dengan 
demikian, strategi pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai 
sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. 
Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab 
antara guru dan siswa. Karena itu kemampuan guru dalam menggunakan 
teknik bertanya merupakan syarat utama dalam melakukan inkuiri. 
3) Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah 
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, 
atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 
mental. 
Dengan demikian, dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tak hanya 
dituntut untuk menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka 
dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Manusia yang hanya 
menguasai pelajaran belum tentu dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
secara optimal. Sebaliknya, siswa akan dapat mengembangkan kemampuan 
berpikirnya manakala ia bisa menguasai materi pelajaran. 
Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada siswa ( student centered approach ). 
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Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini siswa memegang peran penting 
yang sangat dominan dalam proses pembelajaran. 
e.Peranan Pembelajaran Inkuiri 
Pelaksanaan penggunaan metode pembelajaran inkuiri mempunyai peranan 
penting baik bagi guru maupun para siswaantara lain sebagai berikut: 
1). Menekankan kepada proses perolehan informasi oleh siswa.  
2).Membuat konsep diri siswa bertambah dengan penemuan-   penemuan  
yangdiperolehnya. 
3).Memiliki kemampuan untuk memperbaiki dan memperluas penguasaan 
keterampilan dalam proses memperoleh kognitif para  siswa.  
4).Penemuan-penemuan yang diperoleh siswa dapat menjadi   
kepemilikannya dan sangat sulit melupakannya.  
5).Tidak menjadikannya guru sebagai satu-satunya sumber belajar, karena 
siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar  
f.Sasaran Pembelajaran Inkuiri 
Sasaran utama dalam kegiatan pembelajaran pada metode pembelajaran 
inkuiri, adalah:  
1) Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar; 
Kegiatan  belajar   disini adalah kegiatan mental intelektual dan sosial 
emosional.  
2)  Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pengajaran. 
3) Mengembangkan sikap percaya padadiri sendiri ( self-belief ) pada diri 
siswa tentang   apa yang ditemukan dalamproses pembelajaran inkuiri. 
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g. Syarat Kegiatan Pembelajaran Inkuiri 
kondisi-kondisi umum yang merupakan syarat bagi timbulnya kegiatan 
inkuiri bagi siswa, antara lain: 
1) Aspek sosial di dalam kelas dan suasana terbuka yang mengundang siswa 
berdiskusi; Hal ini menuntut adanya suasana bebas (permisif) di dalam 
kelas, di mana setiap siswa tidak merasakan adanya tekanan atau hambatan 
untuk mengemukakan pendapatnya. 
 2) Berfokus pada hipotesis; Siswa perlu menyadari bahwa pada dasarnya 
semua pengetahuan bersifat tentatif. Tidak ada kebenaran yang bersifat 
mutlak tetpi kebenarannya selalu bersifat sementara.  
3) Penggunaan fakta sebagai evidensi; Di dalam kelas dibicarakan validitas 
dan reliabilitas tentang fakta sebagaimana dituntut dalam pengujian 
hipotesis pada umumnya.   
h. Peranan Guru dalam Menciptakan Kondisi Pembelajaran Inkuiri 
Untuk menciptakan kondisi seperti yang telah diuraikan di atas, maka 
peranan guru sangat diperlukan. Guru tidak lagi berperan sebagai pemberi 
informasi dan siswa sebagai penerima informasi, sekalipun hal itu sangat 
diperlukan. Peranan utama guru dalam menciptakan kondisi inkuiri adalah sebagai 
berikut: 
1) Motivator, yang memberi rangsangan supaya siswa aktif dan gairah berpikir. 
2) Fasilitator, yang menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan dalam proses 
berpikir siswa. 
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3) Penanya, untuk menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka perbuat dan 
memberi keyakinan pada diri sendiri. 
4) Administrator, yang bertanggungjawab terhadap seluruh kegiatan di dalam 
kelas.  
 5) Pengarah, yang memimpin arus kegiatan berpikir siswa pada tujuan yang  
diharapkan. 
6)  Manajer, yang mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas. 
7) Rewarder, yang memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai dalam 
rangkapeningkatan semangat heuristik pada siswa.  
i.Proses Pembelajaran dengan Inkuiri 
Metode pembelajaran inkuiri tidak hanya mengembangkan kemampuan 
intelektual tetapi seluruh potensi siswa yang ada, termasukpengembangan 
emosional dan pengembangan keterampilannya. Pada hakikatnya, metode 
pembelajaran inkuiri ini merupakan suatu proses. Proses ini bermula dari 
merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan  bukti, menguji 
hipotesis, dan menarik kesimpulan sementara,menguji kesimpulan sementara 
supaya sampai pada kesimpulan yang pada taraf tertentu diyakini oleh siswa yang 
bersangkutan. 
j.Kegiatan Pembelajaran Inkuiri 
Dalam pelaksanaan metode pembelajaran inkuiri, kegiatan pembelajaran 
diawali dengan menghadapkan siswa pada masalah yang merangsang. Sintaks 
atau aliran kegiatan pembelajaran inkuiri dapat disusun sebagai berikut: 
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Tahap pertama : Menghadapi stimulus (terencana atau tidak terencana) 
Tahap kedua : Menjajaki reaksi terhadap situasi yang merangsang  
Tahap ketiga    :Merumuskan tugas yang dipelajari dan mengorganisasikan kelas 
(merumuskan masalah, tugas kelas, peranan, dan sebagainya) 
Tahap keempat : Belajar menyelesaikan masalah secara independen atau    
kelompok 
Tahap kelima   : Menganalisis proses dan kemajuan kegiatan belajar 
Tahap keenam   :Evaluasi dan tindak lanjut.8). 
 
k.Keunggulan dan Kelemahan Strategi  Pembelajaran  Inkuiri 
1).Keunggulan  
Strategi Pembelajaran Inkuiri Merupakan strategi pembelajaran yang 
menekankankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
secara seimbang , sehingga pembelajaran inkuiri dianggap lebih 
berrmakna.Strategi Pembelajaran Inkuiri dapat memberikan ruang kepada 
mahasiswa untuk belajar sesuai  dengan gaya belajar mereka sendiri. Strategi 
pembelajaran Inkuiri merupakan strategi yang di anggap sesuai dengan 
perkembangan psikologi belajar  modern yang menganggap belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman Keuntungan yang 
lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan mahasiswa 
yang memiliki kemampuan di atas rata – rata yang  artinya mahasiswa yang 
memiliki kemampuan belajar yang bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang 
lambat dalam belajar. 
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2).Kelemahan 
Strategi Pembelajaran Inkuiri di gunakan sebagai model pembelajaran maka 
akan sulit mengontrol kegiatan keberhasilan mahasiswa. Strategi ini sulit dalam 
merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan kebiasaan belajar 
mahasiswa.Terkadang dalam mengimplementasikannya , memerlukan waktu 
yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang 
telah di tentukan. Selama kriteria keberhasilan belajar di tentukan oleh 
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran , maka  Strategi Pembelajaran 
Inkuiri  akan sulit di implementasikan oleh setiap guru.  
 
l.Langkah-Langkah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan strategi dapat 
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
1). Orientasi 
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikan agar 
siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan 
mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah. Langkah orientasi 
merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan stategi ini sangat 
tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan 
kemampuannya dalam memecahkan masalah, tanpa kemauan dan kemampuan 
itu tak mungkin proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 
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2). Merumuskan Masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu 
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah 
persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki . Dalam 
memecah teka-teki yang di jadikan sebagai rumusan masalah yang ingin dikaji 
untuk menemukan jawabannya siswa didorong untuk mencari jawaban yang 
tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam strategi 
inkuiri, oleh sebab itu melalui proses tersebut siswa akan memperoleh 
pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental 
melalui proses berpikir. 
3). Merumuskan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang 
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. 
Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki 
landasan berpikir yang kokoh, sehingga hipotesis yang dimunculkan itu 
bersifat rasional dan logis. Kemampuan berpikir logis itu sendiri akan sangat 
dipengaruhi oleh kedalaman wawasan yang dimiliki serta keluasan 
pengalaman. Dengan demikian, setiap individu yang kurang mempunyai 
wawasan akan sulit mengembangkan hipotesis yang rasional dan logis 
4). Mengumpulkan Data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi pembelajaran inkuiri, 
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mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam 
pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan 
motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan 
dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Karena itu, tugas dan 
peran guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan. 
Sering terjadi kemacetan berinkuiri adalah manakala siswa tidak apresiatif 
terhadap pokok permasalahan. Tidak apresiatif itu biasanya ditunjukkan oleh 
gejala-gejala ketidakgairahan dalam belajar. Manakala guru menemukan 
gejala-gejala semacam ini, maka guru hendaknya secara terus-menerus 
memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar melalui penyuguhan 
berbagai jenis pertanyaan secara merata kepada seluruh siswa sehingga mereka 
terangsang untuk berpikir. 
5). Menguji Hipotesis 
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima 
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan 
data. Dalam menguji hipotesis yang terpenting adalah mencari tingkat 
keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan. Di samping itu, menguji 
hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, 
kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan 
tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
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6). Merumuskan Kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan 
merupakan puncak  dalam proses pembelajaran. Sering terjadi, karena 
banyaknya data yang diperoleh, menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan 
tidak fokus pada masalah yang hendak dipecahkan. Karena itu, untuk mencapai 
kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa 
 
3.Pembelajaran Ekspositori 
a. Pengertian  
Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 
materi pelajaran secara optimal. Dalam strategi ini materi pelajaran 
disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk menemukan 
materi itu. Materi pelajaran seakanakan sudah jadi. Karena strategi ekspositori 
lebih menekankan kepada proses bertutur, maka sering juga dinamakan strategi 
”chalk and talk”.  
 Strategi pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran 
yang    digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada 
siswa. 
 b.Karakteristik Pembelajaran Ekspositori 
Terdapat beberapa karakteristik strategi ekspositori di antaranya:  
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1).Strategi ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran   
secara verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam 
melakukan strategi ini, oleh karena itu sering orang mengidentikannya 
dengan ceramah.  
2).Biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang 
sudah jadi, seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus 
dihafal sehingga tidak menuntut siswa untuk berpikir ulang.  
3).Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran itu sendiri. 
Artinya, setelah proses pembelajaran berakhir siswa diharapkan dapat 
memahaminya dengan benar dengan cara dapat mengungkapkan kembali  
materi yang telah diuraikan. 
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered 
approach).Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini guru memegang peran 
yang sangat dominan. Melalui strategi ini guru menyampaikan materi 
pembelajaran secara terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang 
disampaikan itu dapat dikuasai siswa dengan baik. Fokus utama strategi ini adalah 
kemampuan akademik ( academic achievement ) siswa. Metode pembelajaran 
dengan kuliah merupakan bentuk strategi ekspositori 
c. Pemilihan strategi ekspositori dilakukan atas pertimbangan: 
1) Karakteristik peserta didik dengan kemandirian belum memadai 
2) Sumber referensi terbatas 
3) Jumlah pesera didik dalam kelas banyak 
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4) Alokasi waktu terbatas 
5) Jumlah materi (tuntutan kompetensi dalam aspek pengetahuan) atau bahan 
banyak. 
d. Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Tidak ada strategi pembelajaran yang dianggap lebih baik dibandingkan 
dengan strategi pembelajaran yang lain. Strategi pembelajaran bisa diamati dari 
efektifnya strategi yang digunakan  dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan. Pertimbangan pertama penggunaan strategi pembelajaran 
adalah tujuan apa yang harus dicapai.Dalam penggunaan strategi pembelajaran 
ekspositori terdapat beberapa prinsip berikut ini, yang harus diperhatikan oleh 
setiap guru , antara lain : 
1). Berorientasi pada Tujuan 
Penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam strategi 
pembelajaran ekspositori melalui metode ceramah, namum tanpa 
meninggalakn  tujuan pembelajaran. Justru tujuan pembelajaranlah yang 
harus menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan strategi Ekspositori. 
Penerapan Strategi Ekspositori terlebih dahulu guru harus merumuskan 
tujuan pembelajaran secara jelas dan terukur. Tujuan pembelajaran harus 
dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diukur atau berorientasi 
pada kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Hal ini sangat penting 
untuk karena tujuan yang spesifik me-mungkinkan  bisa mengontrol 
efektivitas penggunaan strategi pembela-jaran. Strategi pembelajaran 
ekspositori tidak dapat mengejar tujuan kemampuan berpikir tingkat 
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tinggi,misalnya kemampuan untuk menganalisis, mensintesis sesuatu, atau 
mungkin mengevaluasi sesuatu, tanpa meninggalkan tujuan kemampuan 
berpikir taraf rendah. Tujuan itulah yang harus dijadikan ukuran dalam 
menggunakan strategi ekspositori. 
2). Prinsip Komunikasi  
Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yang 
menunjuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesan) 
kepada seseorang atau sekelompok orang (penerima pesan). Pesan yang 
ingin disampaikan dalam hal ini adalah materi pelajaran yang diorganisir 
dan disusun sesuai dengan tujuan tertentu yaang ingin dicapai. Dalam proses 
komunikasi guru berfungsi sebagai sumber pesan dan siswa berfungsi 
sebagai penerima pesan. 
Dalam proses komunikasi selalu terjadi urutan pemindahan pesan 
(informasi) dari sumber pesan ke penerima pesan.Sistem komunikasi 
dikatakan efektif manakala pesan itu dapat mudah ditangkap oleh penerima 
pesan secara utuh. Sebaliknya, sistem komunikasi dikatakan tidak efektif, 
bila penerima pesan tidak dapat menangkap setiap pesan yang disampaikan.  
Kesulitan menangkap pesan itu dapat terjadi oleh berbagai gangguan (noise) 
yang dapat menghambat kelancaran proses komunikasi. Akibat gangguan 
(noise) tersebut memungkinkan penerima pesan (siswa) tidak memahami 
atau tidak dapat menerima sama sekali pesan yang disampaikan.  
Fungsi suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada proses 
penyampaian, maka prinsip komunikasi merupakan prinsip yang sangat 
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penting untuk diperhatikan , dalam upaya yang bisa dilakukan agar setiap 
guru dapat menghilangkan setiap gangguan (noise) yang bisa mengganggu 
proses komunikasi. 
3). Prinsip Kesiapan 
Siswa dapat menerima informasi sebagai stimulus yang kita 
berikan,terlebih dahulu kita harus memposisikan mereka dalam keadaan 
siap baik secara fisik maupun psikis untuk menerima pelajaran. Jangan 
mulai kita sajikan mata pelajaran, manakala siswa belum siap untuk 
menerimanya.  
4). Prinsip Berkelanjutan 
Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa untuk 
mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan hanya 
berlangsung pada saat itu, akan tetapi juga untuk waktu selanjutnya. 
Ekspositori yang berhasil adalah proses penyampaian yang  membawa 
siswa pada situasi ketidakseimbangan (disequilibrium), sehingga 
mendorong mereka untuk mencari dan menemukan atau menambah 
wawasan melalui proses belajar mandiri. Keberhasilan penggunaan strategi 
ekspositori sangat tergantung pada kemampuan guru untuk bertutur atau 
menyampaikan materi pelajaran. 
e.Langkah-langkah Pelaksanaan Strategi Ekspositori 
Ada beberapa langkah dalam penerapan strategi ekspositori, yaitu: 
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1). Persiapan (Preparation) 
Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk menerima 
pelajaran. Dalam strategi ekspositori, langkah persiapan merupakan 
langkah yang sangat penting. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi ekspositori sangat tergantung pada langkah 
persiapan. Beberapa hal yang harus dilakukan dalam langkah persiapan 
di antaranya adalah: 
a).Berikan sugesti yang positif dan hindari sugesti yang negatif. 
b).Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai. 
c).Bukalah file dalam otak siswa. 
2). Penyajian (Presentation) 
Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai 
dengan persiapan yang telah dilakukan. Guru dalam melakukan 
penyajian ini harus berusaha agar materi pelajaran dapat dengan mudah 
ditangkap dan dipahami oleh siswa. Hal yang harus diperhatikan dalam 
pelaksanaan langkah ini, yaitu: 
a) Penggunaan bahasa 
b) Intonasi suara 
c) Menjaga kontak mata dengan siswa  
d) Menggunakan joke-joke yang menyegarkan 
3). Korelasi (Correlation) 
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan 
pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan siswa 
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dapat menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang telah 
dimilikinya. Langkah korelasi dilakukan untuk memberikan makna 
terhadap materi pelajaran, baik makna untuk memperbaiki struktur 
pengetahuan yang telah dimilikinya maupun makna untuk meningkatkan 
kualitas kemampuan berpikir dan kemampuan motorik siswa. 
4). Menyimpulkan (Generalization) 
Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti {core) dari materi 
pelajaran yang telah disajikan. Langkah menyimpulkan merupakan 
langkah yang sangat penting dalam strategi ekspositori, sebab melalui 
langkah menyimpulkan siswa akan dapat mengambil inti sari dari proses 
penyajian. 
5). Mengaplikasikan (Application) 
Langkah aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah mereka 
menyimak penjelasan guru. Langkah ini merupakan langkah yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran ekspositori, sebab melalui langkah ini 
guru akan dapat mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan 
pemahaman materi pelajaran oleh siswa. Teknik yang biasa dilakukan 
pada langkah ini diantaranya : 
a).Dengan membuat tugas yang relevan dengan materi yang telah 
disajikan,  
b).Dengan memberikan tes yang sesuai dengan materi pelajaran yang 
telah disajikan. 
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f. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Ekspositori 
1). Keunggulan 
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang 
banyak dan sering digunakan. Hal ini disebabkan strategi ini memiliki 
beberapa keunggulan, di antaranya: 
a) Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol urutan dan 
keluasan materi pembelajaran, ia dapat mengetahui sampai sejauh mana 
siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan. 
b) Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi 
pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang 
dimiliki untuk belajar terbatas. 
c) Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar 
melalui penuturan (kuliah) tentang suatu materi pelajaran, juga sekaligus 
siswa bisa melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi). 
d) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini bisa digunakan untuk 
jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar. 
2). Kelemahan 
Di samping memiliki keunggulan, strategi ekspositori juga memiliki 
kelemahan, di antaranya: 
a) Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap siswa 
yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. Untuk 
siswa yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu digunakan strategi 
lain. 
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b) Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu baik 
perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat, dan bakat, serta 
perbedaan gaya belajar. 
c) Karena strategi lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan sulit 
mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan 
sosialisasi,hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis. 
d) Keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori sangat tergantung kepada 
apa yang dimiliki guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, 
semangat , antusiasme, motivasi, dan berbagai kemampuan seperti 
kemampuan bertutur (berkomunikasi), dan kemampuan mengelola kelas. 
Tanpa itu sudah dapat dipastikan proses pembelajaran tidak mungkin 
berhasil.  
e) Oleh karena gaya komunikasi strategi pembelajaran lebih banyak terjadi 
satu arah (one-way communication), maka kesempatan untuk mengontrol 
pemahaman siswa akan materi pembelajaran akan sangat terbatas pula.  
f) Komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki 
siswa akan terbatas pada apa yang diberikan guru 
 g.Langkah-langkah Pembelajaran Ekspositori. 
Langkah-langkah dalam melaksanakan strategi pembelajaran ekspositori 
adalah sebagai berikut : 
1) Preparasi, guru menyiapkan bahan/materi pembelajaran 
2) Apersepsi diperlukan untuk penyegaran 
3) Presentasi (penyajian) materi pembelajaran 
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4) Resitasi, pengulangan pada bagian yang menjadi kata kunci kompetensi 
atau materi pembelajaran. 
4.Motivasi  
a.Pengertian Motivasi 
 Motivasi merupakan satu penggerak dari dalam hati seseorang untuk  
mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa dikatakan sebagai rencana atau 
keinginan untuk menuju kesuksesan dan menghindari kegagalan . Dengan 
demikian motivasi adalah sebuah proses untuk tercapainya suatu tujuan. 
Seseorang yang mempunyai motivasi berarti ia telah mempunyai kekuatan 
untuk memperoleh kesuksesan dalam kehidupan. 
Motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan 
prilaku manusia termasuk prilaku belajar.Selain itu Motivasi belajar  
memegang peranan penting daalm membawa gairah  semangat dan rasa 
senang dalam belajar . Sadiman 2005 mengemukakan pendapat bahwa 
mahasiswa yang memiliki motivasi belajar dapat diartikan sebagai berikut : 
1) Mahasiswa berusaha menyelesaikan tugas secara benar dan tepat  waktu  
2) Mahasiswa merasa tertanggung akan keberhasilannya dalam belajar serta 
melaksanakan kapasitas belajar didalam maupun diluar kelas tanpa 
tergantung bimbingan dosen 
3) Mahasiswa memiliki sifat mengarahkan atau mengatur diri sendiri dalam      
memanfaatkan sarana  
4)  Mahasiwa berusaha mencari dan meningkatkan hubungan sosial dengan 
teman  dan  orang lain yang lebih dewasa.  
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5) Mahasiswa melaksanakan kegiatan belajar bukan hanya sekedar syarat 
minimal akan tetapi ia selalu ingin lebih maju dari yang lain.  
Menurut Gleitman dan Reber , motivasi adalah keadaan internal organisme, 
baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam 
pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku 
secara terarah. Maka motivasi adalah suatu faktor inner (batin) yang berfungsi 
menimbulkan, mendasari, mengarahkan suatu perbuatan, motivasi juga dapat 
menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar 
motivasinya akan semakin besar pula kesuksesannya . Selain itu, motivasi adalah 
suatu proses kontinyu dimana seseorang mempertahankan perhatian untuk 
keberhasilan dalam kegiatan belajar yang sedang berlangsung. Motivasi adalah 
perasaan atau pikiran yang mendorong seseorang melakukan pekerjaan atau men-
jalankan. (Ngalim Purwanto 2000: 60). 
Mc. Clelland mengemukakan pendapat bahwa seseorang dianggap 
mempunyai motivasi belajar yang tinggi jika ia mempunyai keinginan untuk 
melakukan suatu karya yang prestasinya lebih baik daripada prestasi karya orang 
lain. Adapun karakteristik siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
antara lain yaitu: aktif dalam kehadiran di sekolah, memiliki keaktifan dalam 
kegiatan belajar mengajar,dan adanya kesediaan belajar di luar sekolah.  
Motivasi belajar adalah suatu daya penggerak atau pendorong yang dimiliki 
oleh manusia untuk melakukan suatu pekerjaan yaitu belajar. Seseorang yang 
belajar dengan motivasi kuat akan melaksanakan semua kegiatan belajarnya 
dengan sungguh-sungguh, penuh gairah atau semangat. Sebaliknya, belajar de-
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ngan motivasi yang lemah akan menyebabkan sikap malas bahkan tidak mau me-
ngerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran (M.Dalyono,2001: 57). 
Motivasi menurut Ngalim Purwanto adalah segala sesuatu yang mendorong sese-
orang untuk melakukan sesuatu. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar menurut Mc. Clelland , faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
meliputi tiga pokok pikiran. Pikiran-pikiran itu adalah sebagai berikut: 
1) Adanya tuntutan kebutuhan akan budaya.Kebutuhan akan kebudayaan ini 
sering timbul dimana individu-individu dirangsang oleh tuntutan yang 
mengharuskan mereka untuk berkompetisi dalam lingkungan sosialnya baik di 
masyarakat ataupun di sekolah. 
2).Faktor pribadi Individu yang bermotif memiliki dorongan yang senantiasa 
berusaha untuk mengejar prestasi yang setinggi-tingginya. 
3).Faktor X Faktor X di sini dimengerti sebagai adanya pengaruh dari motif lain 
yang menyebabkan individu mempunyai motivasi belajar. 
Menurut Gottried , unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar meliputi 
tiga pokok pikiran. Pikiran-pikiran itu adalah sebagai berikut: 
1 ).Kesenangan kenikmatan untuk belajar Yaitu suatu kondisi dimana individu 
atau siswa merasa menyukai segala macam yang berhubungan dengan kegiatan 
belajarnya dan berusaha menerima dan memahaminya dengan senang hati. 
Siswa tidak merasa tertekan dan mampu membawa dirinya dalam persoalan 
yang berhubungan dengan belajarnya. 
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2).Orientasi terhadap penguasaan materi yaitu siswa selalu berusaha dengan 
segala macam cara untuk lebih menguasai materi baik yang disajikan secara 
langsung oleh gurunya di sekolah atau dengan belajar lebih efektif di rumah. 
3).Hasrat ingin tahu yaitu siswa selalu terdorong untuk mencari hal-hal baru yang 
berhubungan dengan materi pelajaran, baik itu di sekolah maupun di rumah. 
b.Pengelompokan Motivasi 
 1) Motif  Primer 
Motif primer atau motif dasar biological drives  berasal dari 
kebutuhan biologis.Motif ini menunjukkan kepada motif yang tidak 
dipelajari dan bersifat naluriah . Motif primer meliputi : 
a).Dorongan fisiologis / Physiological drive , motif ini bersumber pada 
kebutuhan  organis yang meliputi : dorongan untuk makan, minum, dan 
bernafas, dorongan untuk mengembangkan keturunan dorongan untuk 
beristirahat dan bergerak dan sebagainya. 
b).Dorongan Umum dan Motif Darurat 
Walaupun pada dasarnya motif ini telah ada sejak lahir, namun  
bentuknya yang sesuai dengan perangsang tertentu berkembang karena 
dipelajari. Yang termasuk motif ini antara lain : perasaan takut , 
dorongan kasih sayang, dorongan untuk melarikan diri, dorongan ingin 
tahu , dorongan untuk menyerang, dorongan untuk berusaha , dorongan 
untuk mengejar. 
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2) Motif Sekunder 
 Motif sekunder disebut motif yang disyaratkan secara sosial, karena 
manusia hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia .Dalam 
perkembangannya motif ini dipengaruhi oleh tingkat peradapan, adat istiadat 
dan nilai–nilai yang berlaku dalam masyarakat tempat individu berada.  
Yang termasuk dalam golongan sekunder  antara lain : dorongan untuk 
belajar ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengejar suatu kedudukan , 
dorongan berprestasi, motif – motif obyektif, dorongan ingin diterima, di 
hargai, persetujuan, merasa aman, dorongan untuk dikenal dan sebagainya. 
c. Faktor – Faktor  yang  Mempengaruhi  Motivasi  
 Motivasi sebagai proses batin atau proses psikologis pada diri seseorang, 
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Disamping faktor ekstern juga sangat 
ditentukan oleh faktor intern yang melekat pada diri seseorang atau peserta 
didik itu sendiri. Berbagai faktor tersebut meliputi : 
1) Individu dengan kegiatan dan aktivitas sehari- hari  
2) Situasi tempat individu  beraktivitas 
3) Proses penyesuaian yang harus dilakukan oleh masing – masing individu 
terhadap pelakasanaan tugasnya 
4) Pengaruh yang datang dari berbagai pihak 
5) Reaksi yang timbul dari pengaruh individu 
6) Prilaku atau perbuatan yang ditampilkan oleh individu 
7) Timbulnya persepsi dan bangkitnya kebutuhan baru cita – cita dan tujuan.  
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d.Jenis – Jenis Motivasi 
 Adapaun jenis motivasi ini dapat dibedakan menjadi dua  jenis antara lain: 
motif   intrinsik yaitu motif yang berasal dari tenaga pendorong yang sesuai 
atau berkaitan dengan perbuatan yang dilakukan. Dan yang kedua adalah motif  
ekstrinsik merupakan tenaga pendorong yang berada diluar perbuatan atau 
tidak ada hubungan langsung dengan perbuatan yang dilakukan, tetapi menjadi 
penyertanya saja.  
e. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi merupakan keadaan yang sangat penting dalam belajar . 
Semakin banyak dan tepat motivasi yang diperoleh peserta didik maka akan 
semakin menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Semakin kuat motif 
yang mendorang untuk belajar semakin tinggi hasil belajar yang dicapai, 
semakin penting pula arti suatu aktivitas bagi pemenuhan kebutuhan terentu 
semakin keras pula yang dilakukan. 
Makin tepat motivasi yang diberikan, kemungkinan makin berhasil 
belajar yang dilakukan. Adanya motivasi dalam diri peserta didik selama 
pembelajaran adalah penting untuk mencapai tingkat keterkaitan belajar. 
Adanya intensitas motivasi dalam diri mahasiswa, akan sangat menentukan 
pencapaian prestasi belajar peserta didik. http://re-searchengines.com/art05-
65.html 
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f.PERSPEKTIF MOTIVASI  
Pendapat  Jhon. W .Santrock tentang  prespektif psikologi menjelaskan bahwa 
muncul dengan cara yang berbeda – beda antara lain :  
1. Perspektif behavioral  
Perspektif behavioral menekankan adanya imbalan dan hukuman 
eksternal sebagai kunci dalam menentukan motivasi murid. 
2. Perspektif humanis 
Prespektif Humanis Menekankan pada kapasitas murid untuk 
mengembangkan kepribadian , kebebasan untuk memilih nasib meraka. 
Pandangan ini berkaitan erat dengan dengan Abraham Maslow tentang 
kebutuhan dasar manusia. 
3. Perspektif kognitif  
Perspektif Kognitif lebih menenkankan pada pemikiran murid akan 
memandu motivasi mereka.Prespektif kognitif merekomendasikan agar 
murid di beri lebih banyak kesempatan dan tanggung jawab untuk 
mengontrol hasil prestasi mereka sendiri.R.W.White mengusulkan 
konsep motivasi kompetensi yakni  orang termotivasi untuk 
mneghadapi lingkungan mereka secara efektif menguasai dunia mereka 
dan memproses informasi secara efisien , keadaan yang demikian di 
lakukan karena orang memiliki motivasi internal untuk berinterkasi 
dengan lingkungan secara efektif bukan karena kebutuhan biologis. 
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4. Perspektif sosial  
Kebutuhan afiliasi dan keterhubungan adalah motif untuk berhubungan 
dengan orang lain secara aman. Kebutuhan afiliasi murid tercermin 
dalam motivasi mereka untuk menghabiskan waktu bersama teman, 
keterikatan dengan orang tua serta keinginan untuk menjalin hubungan 
dengan guru. 
g.PROSES KOGNITIF MOTIVASI  
    Proses kognitif dalam motivaswi terdiri atas :  
1) Atribusi  
Atribusi dalam motivasi merupakan usaha sesorang dalam memehami 
prilaku dalam menemukan sebab yang mendasar dari sesuatu yang 
menghasilkan. Bernard Weiner (1992) mengidentifikasi tiga atribusi 
motivasi antara lain : 
a) Lokus yang merupakan sebab yang bersifat eksternal atau internal 
bagi si pelaku 
b) Stabilitas merupaka persepsi dari suatu sebab yang 
mempengaruhi ekspektasi kesuksesannya. 
c) Daya kontrol merupakan daya kontrol atas sesuatu sebab yang 
berhubungan dengan hasil emosional misalnya : marah, rasa 
bersalah , rasa kasihan dan rasa malu. 
2) Motivasi untuk menguasai keahlian 
Motivasi menguasai keahlian merupakan konsep motivasi penguasaan 
yang menunjukkan dua respon berbeda terhadap tantangan atau situasi 
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yang sulit. Anak dengan orientasi untuk menguasai akan fokus pada 
tugas daripada kemampuan mereka, punya sikap yang positif, 
menciptakan strategi berorientasi solusi yang meningkatkan kinerja 
mereka sehingga muncul keinginan sendiri untuk memperhatikan berfikir 
cermat dan  mengingat strategi yang sukses di masa lalu. Sedangkan 
anak yang pada orientasi tak berdaya berfokus ketidakmampuan personal 
mereka 
3) Self - Efficacy  
Bandura berpendapat bahwa seseorang dapat menguasai dan 
memproduksi hasil yang positif. Self - Efficacy merupakan faktor penting 
dalam motivasi belajar murid dalam menguasi sesuatu. 
4) Penentuan tujuan , perencanaan dan monitoring diri. 
Tujuan yang menantang merupakan komitmne untuk meningkatkan diri . 
Minat dan kerterlibatan dalam aktivitas biasanya di picu oleh suatu 
tantangan. 
  h. Pentingnya Motivasi dalam Belajar  
      Motivasi belajar penting bagi peserta didik maupun pendidik. 
  1) Pentingnya Motivasi Belajar Bagi Peserta Didik 
a) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar , proses dan hasil akhir 
b) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan   
dengan  teman. 
c) Mengarahkan kegiatan belajar  
d) Membesarkan semangat belajar 
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e) Menyadarkan tentang adanya belajar  
2). Pentingnya Motivasi Belajar Bagi Pendidik 
a) Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat siswa 
sampai berhasil 
b) Mengetahui dan memahami motivasi belajar peserta didik di kelas. 
c) Meningkatkan dan mengingatkan  guru untuk memilih satu diantara 
bermacam–macam peran sebagai penasehat, fasilitator, instruktur, 
teman diskusi, penyemangat, pemberi kaidah atau pendidik  
i. Kaidah Motivasi 
Selain itu guna membangkitkan motivasi dalam belajar peserta didik 
terdapat kaidah–kaidah yang harus dipahami oleh seorang pendidik, antara 
lain:  
1) Menggunakan cara atau metode dan media mengajar yang bervariasi. 
Dengan metode dan media yang bervariasi kebosanan dan kejenuhan dapat 
dikurangi  
2) Memilih bahan yang menarik minat dan kebutuhan peserta didik. Sesuatu 
yang dibutuhkan akan menarik perhatian, dengan demikian akan 
membangkitkan motif untuk mempelajarinya 
3) Memberikan sasaran antara. Sasaran akhir belajar adalah lulus ujian atau 
naik kelas. Sasaran akhir baru akan dicapai pada akhir tahun. Untuk 
membangkitkan motif belajar maka diadakan sasaran antara seperti ujian 
tengah semester atau ulangan harian  
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4) Memberikan kesempatan untuk sukses. Bahan atau soal yang sulit hanya 
bisa diterima oleh peserta didik yang pandai, sedangkan bagi peserta didik 
yang kurang pandai akan sulit untuk menguasai maka berikan bahan atau 
soal sesuai dengan kemampuannya.Keberhasilan yang dicapai peserta didik 
menimbulakan kepuasan yang dapat membangkitkan motivasi dalam 
belajar. 
5) Menciptakan suasana belajar yang menyenagkan.Suasana belajar yang 
hangat berisi persahabatan, ada rasa humor, pengakuan akan keberadaan 
peserta didik dapat membangkitkan motivasi 
6) Diadakan persaingan sehat. Persaingan atau kompetisi yang sehat 
7) dapat membangkitkan motivasi belajar. Peserta didik dapat bersaing dengan 
hasil belajarnya sendiri atau  dengan hasil yang dicapai oleh orang lain. 
Dalam persaingan ini dapat diberikan pujian atau hadiah.  
http://pakguruonline.pendidikan.net/buku_tua_pakguru_dasarkpddb12.htm  
j. Pengukuran Motivasi 
Motif bukan merupakan benda yang secara langsung dapat diamati, tetapi 
merupakan suatu kekuatan dalam diri individu yang bersifat abstrak.  
Mengukur motivasi dapat dilakukan dengan mengidentifikasi beberapa 
indikator, yaitu : 
1) Durasi kegiatannya merupakan berapa lama kemampuan menggunakan 
waktunya untuk melakukan kegiatan  
2)  Frekuensi kegiatannya adalah Sering tidaknya kegiatan itu dilakukan 
dalam periode waktu tertentu) 
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3) Persistensinya / ketetapan atau kelekatannya pada tujuan kegiatan yang    
dilakukan  
4)  Devosi / pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan  
5) Ketabahan, keuletan dan kemauannya dalam menghadapi rintangan dan 
kesulitan untuk mencapai tujuan 
6) Tingkatan aspirasinya (maksud, rencana, cita – cita ) yang hendak dicapai 
dengan kegiatan yang dilakukan 
7) Tingkat kualifikasi dari prestasi, produk atau output yang dicapai dari  
             kegiatannya (berapa banyak, memadai atau tidak, memuaskan atau tidak)   
8) Arah sikap terhadap sasaran kegiatannya / positif atau negatif . 
5.PRESTASI BELAJAR  
a.Definisi  
Menurut para ahli pendidikan prestasi belajar merupakan tolak ukur 
keberhasilan proses pendidikan , khususnya proses belajar mengajar. Edward 
Romli (1986 ) “ prestasi  adalah keberhasilan dalam melakukan suatu hal, 
mengerjakan tugas termasuk ketrampilan dan usaha menjadi ahli dan di akui , 
mengerjakan sesuatu yang berarti, mengerjakan sesuatu yang sulit dan berhasil 
dengan baik , memecahkan masalah dan teka – teki yang sulit atau dapat 
melakukan sesuatu  yang lebih baik dari pada orang lain. 
Henry Murray ( 1981 ) menyebutkan prestasi adalah mengerjakan sesuatu 
yang sulit , untuk menguasai , memanipulasi atau obyek fisik organisasi 
manusia atau ide untuk mengerjakan secepat mungkin . 
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b.Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Nama sujana ( 2000:39 ) ada dua faktor utama yang mempengaruhi 
perstasi belajar  yaitu faktor dari siswa dan faktor dari luar diri siswa , faktor 
yang datang dari siswa terutama kemampuan yang dimiliki siswa , motivasi, 
minat, sikap, perhatian , serta kebebasan belajar sedangkan faktor dari luar diri 
siswa atau faktor lingkungan belajar terutama kualitas pembelajaraan kualitas 
pembelajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses 
pembelajaran dalam mencapaai tujuan pembelajaran.  
Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 
intern yang dialami dan dihayati siswa yang berpengaruh terhadap proses 
belajar adalah : 
1) Sikap siswa terhadap proses belajar  
2) Motivasi belajar 
3) Konsentrasi belajar  
4) Kemampuan mengolah bahan belajar 
5) Kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar  
6) Kemapuan menggali hasil belajr yang tersimpan  
7) Kemapuan berprestasi atau unjuk hasil belajar 
8) Rasa percaya diri siswa, intelegensidan keberhasilan belajardan kebiasaan 
belajar. 
c. Faktor – faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar. 
Faktor – faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar antara lain adalah :  
1) Guru sebagai pembimbing belajar siswa  
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2) Sarana dan prasarana belajar 
3) Kondisi pembelajaraan  
4) Kebijaksanaan penilaian 
5) Kurikulum yang diterapkan dan lingkungan sosial siswa atau faktor 
lingkungaan belajar terutama kualitas pengajaraan adalah tinggi rendahnya 
atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 
pengajaraan kesimpulan hasil belajar siswa belajar di pengaruhi oleh 
kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. 
Muhibbin syah mengatakan faktor – faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
adalah sebagai berikut : 
1) Faktor internal ( faktor Internal dari dalam siswa ) yakni keadaan / kondisi 
jasmani dan rohani siswa  
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa ) yakni kondisi lingkungan di sekitar 
siswa  
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakuakan kegiatan pembelajaran materi-materi pembelajaran  
Sementara itu mahful shalahudin menggunakan faktor yang berpengaruh tersebut 
menjadi 2 yaitu : 
1). Faktor dari luar meliputi : lingkungan alam dan sosial serta instrumental 
   yang berupa kurikulum , pengajar, sarana dan prasarana serta administrasi 
2). Faktor dari dalam meliputi kondisi fisiologis yang berupa kondisi fisik 
dan keadaan yang lainnya serta kondisi psikologis 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di artikan bahwa prestasi belajar 
merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi. 
6.Asuhan  Kebidanan  Pathologi  
a.Definisi  
Asuhan kebidanan merupakan aktifitas atau intervensi yang di laksanakan 
oleh bidan kepada klien yang mempunyai kebutuhan / permasalahan 
khusunya dalam bidang keserhatan ibu dan anak atau keluarga berencana. 
Pathologi merupkan  suatu kondisi ibu dalam keadaan hamil bersalin dan 
nifas yang memungkinkan terjadinya komplikasi yang dapat mengancam 
nyawa baik ibu dan janinnya. 
b.Silabus Asuham Kebidanan Patologi 
Yang termasuk dalam silabus  mata kuliah asuhan kebidanan patologi 
sesuai dengan GPPP tahun 2003 adalah : 
Pokok bahasan  : Penyakit yang menyertai pada ibu dalam masa  
kehamilan persalinan dan nifas  
Sub pokok bahasan    : Komplikasi dari penyakit kehamilan trimester III  
1. Hipertensi Essensial 
2. Hipertensi karena kehamilan ( PIH ) 
3. Pre- Eklamsia 
4. Eklamsi 
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B.Penelitian  Yang  Relevan 
 
Soegito 2003 dalam kesimpulan penelitiannya di jelaskan bahwa metode 
inkuiri berpengaruh terhadap prestasi belajar dan tertdapat perbedaan hasil yang 
signifikan  
Hasil penelitian harsasi (2000 ), mahasiswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi dalam pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri berinteraksi lebih 
positif di bandingkan dengan menggunakan metode ceramah bervariasi  
Menurut penelitian Aisyah Indahwati ( 1996 ) menyatakan ada perbedaan 
prestasi belajar mahasiswa secara signifikan antara metode receptive dan metode 
inkuiri dalam proses pembelajaran baik melibatkan veriabel penyerta maupun 
yang tidak. 
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C. Kerangka  Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Pengaruh Perbedaan Penerapan Pemebelajaran Inkuiri dan   
                              Pembelajaran Ekspositori Terhadap Prestasi Belajar 
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  Pembelajaran yang menerapkan metode inkuiri dapat memberikan 
manfaat pada mahasiswa yang sangat besar dalam proses belajar mengajar. 
Metode Inkuiri memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk berfikir secara 
aktif dan kreatif selama proses belajar mengajar baik secara indiviudal ataupun 
secara berkelompok di dalam waktu pemebelajaran terstruktur atau dalam 
pemebelajaran mandiri. 
Metode pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan pada mahasiswa 
untuk memecahkan masalah yang ada melalui proses observasi dan penelusuran 
literatur sesuai dengan cara belajar dari masing – masing mahasiswa sampai dapat 
menarik sebuah kesimpulan.Metode pembelajaran inkuiri dapat menjadikan 
komunikasi dari berbagai arah dalam proses pemebelajaran sehingga membuat 
mahasiswa aktif dan meningkatakan semangat untuk belajar yang pada akhirnya 
prestasi belajar dapat meningkat. 
Metode pembelajaran ekspositori pada proses pelaksanaan kegiatannya 
proses belajar sangat di dominasi oleh guru, mahasiswa kurang dapat terlibat 
secara aktif selama proses belajar.Selama proses pembelajaran mahasiswa hanya 
menerima materi yang telah di susun oleh guru dengan menggunakan media dan 
sumber belajar yang sudah di tentukan oleh guru.Proses pembalajaran ekspositori 
ini mengandalkan ingatan yang dapat di terima oleh mahasiswa sehingga 
kemampuan menelusuri permasalahan dan proses pengambilan keputusan dalam 
menangani sebuah kasus sangat kurang.    
Pembelajaran inkuiri ataupun ekspositori merupakan bagian dari model 
pembelajaran yang di lakukan guru demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran yang menarik dan nyaman untuk di lakukan tentu akan menarik 
motivasi belajar dengan demikian di harapkan prestasi belajar juga akan 
meningkat.  
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D. HIPOTESIS 
 
1.Motivasi  
H0  :Tidak terdapat perbedaan antara pembelajaran inkuiri dan    
             pembelajaran ekspositori terhadap motivasi belajar 
H1 :Terdapat perbedaan antara pembelajaran inkuiri dan 
pembelajaran ekspositori terhadap motivasi belajar 
2.Prestasi Belajar 
Ho : Tidak terdapat perbedaan antara pembelajaran inkuiri dan 
pembelajaran ekspositori  terhadap prestasi  
H1 : Tidak terdapat perbedaan antara pembelajaran inkuiri dan 
pembelajaran ekspositori  terhadap prestasi  
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BAB III 
 Metodologi  Penelitian  
 
 A. Tempat  dan Waktu  
      1. Tempat Penelitian 
               Penelitian di laksanakan di Prodi D III Kebidanan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya jalan Sutorejo no 59  
      2. Waktu Penelitian 
  Waktu penelitian di laksanakan pada semester 4 tahun akademi 2009 -
2010 tepatnya bulan Desember 2009  sampai Juni 2010. Penelitian ini di 
lakukan berdasarkan proses pembelajaran yang di sesuaikan dengan 
kalender akademik prodi D III Kebidanan Universitas Muhammadiyah 
Surabaya. Program pembelajaran di sesuaikan dengan silabus yang sudah di 
jadwalkan sebelumnya.  
 
B. Desain  Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional karena 
melakukan pengamatan secara langsung yang di laksanakan di D III 
Kebidanan Semester IV kelas A dan kelas B. 
Penelitian ini menggunakan disain Crossecsional karena subyek 
penelitian di lakukan pengamatan dan di nilai hasilnya secara langsung 
dalam waktu yang bersamaan. 
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C.Populasi  dan  Sampel 
1.Populasi 
           Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surabaya. Populasi yang dituju adalah seluruh mahasiswa 
Fakultas Ilmu Kesehatan. Populasi yang terjangkau adalah mahasiswa D III 
Kebidanan semester IV A dan B  yang berjumlah 103 
 2 .Sampel dan cara Pemilihan Sampel  
 Dalam penelitian ini sampel teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan total sampling yaitu seluruh jumlah populasi di jadikan subyek 
penelitian    
  3. Besar  Sampel 
  Besar sampel 103  orang yang terdiri dari semester IV A yang berjumlah 50 
orang dan Semester IV B yang berjumlah 53 orang  
 
D.Variabel  Penelitian  dan  Definisi  Operasional  
1. Variabel  Penelitian 
a. Variabel Bebas / independen:   
b. Pembelajaran Inkuiri  
c. Pembelajaran Ekspositori 
2).Variabel  tergantung /dependen  
a. Prestasi belajar 
b. Motivasi belajar 
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2. Definisi Operasional 
 
Tabel 3.1   Definisi Operasional Perbedaan antara Pembelajaran   Inquiri  dan 
Pembelajaran   Ekspositori   Terhadap  Motivasi dan  Prestasi  Belajar 
Mata  Kuliah    Asuhan  Kebidanan Patologi 
 
 
E.Instrumen Penelitian  
Prestasi belajar dapat di lakukan penilaian pada saat tengah atau akhir 
semester .Pada penelitian ini nilai prestasi yang di ukur adalah hasil dari hasil 
ujian tengah semester pada mata kuliah asuhan kebidanan patologi. 
1).Metode Test Prestasi 
Langkah – langkah dalam penyusunan dan pengembangan instrumen 
prestasi adalah : menentukan tujuan mengadakan test , mengadakan 
pembatasan terhadap bahan yang akan ditestkan , merumuskan tujuan 
instruksional khusus dari tiap bagian bahan, menderetkan semua tujuan 
instruksional khusus dalam tabel persiapan yang memuat pula aspek 
tingkah laku yang terkandung dalam  tujuan instruksional khusus.  
No Variabel Definisi 
operasional 
Kriteria Alat ukur Skala Skore 
1 Prestasi 
belajar 
Nilai yang di capai 
dalam 
melaksanakan tugas 
Sangat baik =  4 
Baik            = 3 
Cukup         = 2   
Kurang        = 1 
Post  test  Interval  80-100 
66-79 
55 - 65 
30 - 54 
2 Motivasi 
belajar  
Motivasi adalah 
dorongan mental 
yang 
menggerakkan 
dan mengarahkan 
prilaku manusia  
Sangat baik  =  
4 
Baik            = 3 
Cukup         = 2   
Kurang        = 1 
Kuesioner  Interval  80 - 100 
66-79 
55 - 65 
30 -54 
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Tabel ini di gunakan untuk mengadakan identifikasi terhadap tingkah 
laku yang di kehendaki agar tidak terlewati : menyusun tabel spesifikasi 
yang memuat pokok materi, aspek berfikir yang di ukur beserta 
imbangan antara kedua hal tersebut dan menuliskan butir – butir soal , 
didasarkan atas tujuan instruksional khusus yang sudah di tuliskan pada 
tabel tujuan intruksional khusus dan aspek tingkah laku yang telah di 
cakup.  
      Instrument test prestasi belajar pada asuhan kebidanan berbentuk soal pilihan 
ganda dengan 5 alternatif jawaban dan untuk tiap satu soal mmepunyai satu 
jawaban yang benar. Penelitian test prestasi belajar asuhan kebidanan patologi di 
lakukan dengan menggunakan rumus : 
               
Keterangan 
S : score 
R : Right 
W: Wrong 
Sebuah test dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus memenuhi 
persyaratan test , yaitu memiliki  ciri – ciri yang khas antara lain: 
a. Analisis Item  
Analisis item di gunakan untuk mengetahui keadaan atau mutu item  dari 
suatu tes hasil belajar. Dengan analisis item dapat di ketahui : 
1) Sejauh mana suatu item di jawab secara benar oleh siswa yang 
mengerjakan. 
S = R - W 
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2) Apakah ada perbedaan jawaban benar antara siswa – siswa yang 
tergolong kelompok atas ( pandai ) dengan siswa yang tergolong 
kelompok bawah (bodoh) terhadap item- item soal yang sama 
3) Hubungan antara taraf kesukaran dengan taraf pembeda suatu item 
a) Taraf kesukaran 
Taraf kesukaran suatu item dapat di ketaui dari banyaknya 
siswa yang menjawab dengan benar. Taraf kesukaran suatu 
item di nyatakan dalam sustu bilangan yang di sebut indeks 
kesukaran ( IK ). Indeks kesukaran adalah bilangan yang 
merupakan hasil perbandingan antara jawaban benar yang 
di peroleh dengan jawaban jawaban benar yang seharusnya 
di peroleh dari suatu item.Untuk mendapatkan bilangan 
indeks kesukaran suatu item di gunakan rumus  
 
 
Keterangan : 
IK     : Indeks Kesukaran  
B     : Jumlah jawaban benar yang di peroleh  
                             siswa dari suatu item 
N       : Kelompok siswa 
Skor Maksimal : Besarnya skor yang di tuntut oleh suatu 
jawaban dari suatu item  
                        B 
IK =                    
          N x  Skor  maksimal
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N x skor maksimal : Jumlah jawaban benar yang 
seharusnya di peroleh dari suatu item. 
 Besarnya indeks kesukaran suatu item berkisar antara : 
Indeks Kesukaran Kualifikasi IK 
 
0,81 - 1,00 
 
Mudah sekali 
 
 
0,61 – 0,80 
 
 
Mudah 
 
 
1,41 – 0,60 
 
 
Sedang / cukup 
 
 
0,21 – 0,40 
 
 
sukar 
 
 
0,00 – 0,20 
 
 
sukar sekali 
 
Berdasarkan hasil uji coba yang di lakukan di dapatkan hasil Soal 
sukar sebanyak 8 item ,soal sedang sebanyak 18 dan soal sukar 
sebanyak 6 item soal dengan indeks kesukaran antara 0,33 -  1 
b) Taraf pembeda suatu item  
Taraf pembeda suatu item merupakan taraf sampai di mana 
jumlah jawaban benar dari siswa yang tergolong kelompok 
atas ( pandai = upper group ) berbeda dengan siswa yang 
tergolong kelompok bawah (bodoh = Lower Group) 
Besar indeks diskriminasi suatu item berkisar sebagai 
berikut: 
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Indeks  Diskriminasi Kualifikasi 
0,80 – 1,00 Sangat membedakan  
0,60 – 0,79 Lebih membedakan  
0,40 – 0,59 Cukup membedakan  
0,20 -0,39  Kurang membedakan 
Negativ – 0,19 Sangat kurang membedakan  
 
Berdasarkan hasil uji coba instrumen di dapatkan indeks 
diskriminasi soal antara 0,33 – 1 dengan penyebaran sebagai berikut: 
lebih membedakan 6 item soal , sangat membedakan 8 item soal , 
cukup membedakan 8 item soal , kurang membedakan 6 item soal. 
4) Bisa di ketahui apakah item yang di sajikan pada umumnya telah di 
rumuskan secara benat sesuai dengan petunjuk penyusunannya.   
b. Validitas  
Uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan 
angka kasar.  
Rumus : 
 
 
 
 
Keterangan: 
X = skor butir soal   
Y = skor total 
N = jumlah siswa 
 
:  rxy=     N ∑ xy  -  (∑ x)  (∑ y)   
        √ {N ∑ x2 – (∑ x)2}  { N ∑ y2 – (∑ y)2}   
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Koefisien korelasi selalu terdapat antara – 1,00 sampai + 1,00. Koefisien 
negatif menunjukkan hubungan kebalikan,sedangakan koefisien 
positifmenunjukkan kesejajaran . Untuk mengadakan interpretasi mengenai 
besarnya koefisien korelasi aadalah sebagi berikut: 
1) Antara 0,800 – 1,00   : sangat tinggi 
2) Antara 0,600 – 0,800 : tinggi 
3) Antara 0,400 – 0,600 : cukup 
4) Antara 0,200 – 0,400 : rendah 
5) Antara 0,00 – 0,200 : sangat rendah 
Penilaian alat instrumen prestasi dikatakan memiliki validitas tinggi apabila 
di dapatkan nilai r hasil  lebih tinggi dari r tabel.   Berdasarkan  uji coba instrumen  
yang di lakukan pada semester 4 tahun akademik sebelumnya jumlah mahasiswa 
sebanyak 50 orang. Dalam mencari r tabel di lakukan dengan menggunakan df  =  
n  –  1 sehingga r tabel dengan taraf signifikan 5 %   di dapatkan hasil 0,282. Hasil 
uji validitas butir pada corrected item total correlation di dapatkan hasil antara 
0.300 – 0,918 . Hasil rata corrected item total correlation lebih besar dari 0,282 
sehingga  dapatkan disimpulkan bahwa dari   30 soal yang telah di uji cobakan  
memiliki validitas yang tinggi .  
c. Reliabilitas 
Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan metode single – test – 
single trial – method yang dalam penggunaanya metode ini hanya di gunakan 
dalam testhanya di cobakan satu kali. Dengan menggunakan rumus di bawah 
ini: 
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 Keterangan  
r
 ½ ½   
= Korelasi antara skor – skor tiap belahan tes 
 r         = Koefisien reliabiliatas yang sudah di sesuaikan. 
Penilaian alat instrumen prestasi dikatakan memiliki reabilitas tinggi 
apabila di dapatkan nilai r hitung  lebih tinggi dari r tabel.   Berdasarkan  uji 
coba instrumen  yang di lakukan dengan jumlah mahasiswa sebanyak 50 orang. 
Dalam mencari r tabel di lakukan dengan menggunakan df  =  n  –  1 sehingga r 
tabel sama dengan  0,282  dengan taraf signifikan 5 % . Hasil uji reabilitas 
butir soal rata rata di dapatkan hasil 0,919 sehingga  dapatkan disimpulkan 
bahwa dari 30 soal memiliki reabilitas yang tinggi 
Pada penilaian skala sikap motivasi dai dapatkan hasil r hitung sebesar 
dan r tabel. Apabila r hitung lebih besar dari r tabel  dapat di nyatakan 
memiliki reabilitas yang tinggi. Berdasarkan hasil uji coba instrumen skala 
sikap  motivasi yang berjumlah 48 butir item sikap motivasi di dapatka hasil r 
hitung sebesar 0,766 dan r tabel  0,282  maka dapat di simpulkan bahwa r 
hitung lebih besar dari r tabel maka skala sikap motivasi tersebut reliabel. 
 
d) Sistem  Penilaian  
Sistem penilaian yang di lakukan di Universitas Muhammadiyah 
Surabaya  mempunyai tingkatan sebagai berikut :  
Nilai aktifitas X  1 
Nilai tugas      X  2 
Nilai UTS       X  3 
r 11 =   
2 r ½ ½  
            ( 1 + r ½ ½ )
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Nilai UAS      X  4 
Skore total = Jumlah total : 10 
Setelah mendapatkan hasil kemudian di konversikan sebagai berikut : 
Huruf Predikat Angka Skala 0 – 100 
A Sangat baik 4 ≥ 80 
A/B Baik 3,5 70 -79 
B Baik 3 66-69 
B/C Cukup 2,5 60 -65 
C Cukup 2 55 -59 
D Kurang 1 40 -54 
E Sangat Kurang 0 ≤ 39 
Sumber : Buku Pedoman Akademik  Universitas Muhammadiyah Surabaya 
Tabel 3.2    Konversi nilai hasil prestasi belajar 
 
e). Penyusunan Skala Motivasi Belajar Siswa 
Skala Motivasi Belajar Siswa disusun dalam bentuk Skala Likert yang telah 
dimodifikasi terlebih dahulu, yaitu dengan mengubah alternatif jawaban yang 
semula berjumlah lima menjadi empat dengan tidak mencantumkan alternatif 
jawaban Entah (E), untuk menghindari central tendency yaitu kecenderungan 
secara umum untuk menarik ke arah pusat suatu skala. Skala motivasi belajar 
siswa ini terdiri pernyataan yang besifat positif dan negatif  dengan jumlah  48 
pernyataan dengan empat pilihan jawaban. Alternatif jawaban yang dapat dipilih 
adalah : 
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SS           : Sangat Setuju 
S             : Setuju 
TS           : Tidak Setuju 
STS         : Sangat Tidak Setuju 
 Apabila pentayaan positif disertai jawaban sangat setuju  maka nilai 
bergerak dari 4 ke 1 , sedangkan pernyataan positif dengan jawaban sangat tidak 
setuju  nilai bergerak dari 1 ke 4. Pada penyataan negativ dengan jawaban sangat 
setuju  maka nilai bergerak dari 1 ke 4, sedangkan pernyataan negativ dengan 
jawaban sangat tidak setuju maka nilai bergerak dari 4 ke 1     
Adapun penyusunan skala motivasi belajar siswa ini berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh Gottried (  Nana Sudjana, 2006: 60) mengemukakan bahwa 
motivasi belajar yang tinggi terdiri dari beberapa aspek , yaitu :  
1) Kesenangan kenikmatan untuk belajar, berarti menaruh perhatian dan 
minat terhadap kegiatan-kegiatan itu dan merasa senang sewaktu 
mengerjakan tugas-tugas sekolah. 
2) Orientasi terhadap penguasaan materi, suatu kemampuan yang diperoleh 
siswa dengan menguasai materi-materi yang disajikan di sekolah. 
3) Hasrat ingin tahu, keinginan siswa yang memotivasi individu untuk 
mencari hal-hal baru dan mencarinya lebih jauh lagi. 
4) Keuletan dalam mengerjakan tugas; siswa memusatkan perhatian 
sepenuhnya untuk menyelesaikan tugas dan tidak mudah menyerah atau 
putus asa. 
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5) Keterlibatan yang tinggi pada tugas, siswa tekun dalam mengerjakan 
tugas, berkonsentrasi pada tugas dan meluangkan waktu untuk belajar. 
6) Orientasi terhadap tugas-tugas yang menantang, sulit dan baru, siswa 
termotivasi untuk menyelesaikan tugas sulit ataupun baru daripada tugas 
mudah atau rutin 
Skala nilai  motivasi belajar   
Favourable Nilai Unfavourable 
SS 4 STS 
S 3 TS 
TS 2 S 
STS 1 SS 
Sumber : Skala Likert 
Tabel 3.3  Skala nilai Motivasi belajar 
g.Tehnik  Pengumpulan  Data 
Tehnik Pengumpulan data di lakukan setelah di lakukan test pada saat   
sebelum dan sesudah proses pembelajaran yang kemudian di sajikan dalam 
bentuk tabel yang datanya sudah dirubah manjadi data ordinal untuk di 
lakukan  analisa data 
No Responden Model Pembelajaran 
 Prestasi Motivasi 
   
Jumlah   
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h.Tehnik  Analisa  Data 
Tehnik analisa data dalam penelitian ini menggunakan rumus analisis varian 
satu jalan Kruskal – walls ( one Way Anova ) . Rumus one Way Anova di 
gunakan untuk menetapkan signifikasi perbedaan antara 2 kelompok atau 
lebih yang independen yang berpasangan. Independen merupakan variabel 
yang menjadi sebab perubahan atau variabel yang dapat mempengaruhi 
variabel yang lain.Pengujian dapat menggunakan rumus analisis varian satu 
jalan Kruskal – walls ( one Way Anova )  seperti di tunjukkan pada rumus di 
bawah ini : 
 
 
 
 
  
Keterangan  
N   : banyaknya baris dalam tabel 
k    :  banyaknya kolom 
Rj  : jumlah rangking dalam kolom 
 
 
 
 
 
                                 k 
   ƛ2  =       12              Ʃ   ( R 2J ) 
2 – 3 ( N - 1 )   
                     N ( N+1 )    j=1             n
1 
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i.Kerangka Kerja Penelitian 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 3.2 Kerangka Kerja Penelitian Perbedaan Pengaruh  antara Pembelajaran   
Inquiri  dan Pembelajaran   Ekspositori   Terhadap Motivasi dan  
Prestasi Belajar Mata  Kuliah  Asuhan  Kebidanan Patologi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa D III Kebidanan 
Prestasi  Belajar 
Pembelajaran ekspositori Pembelajaran inkuiri 
Subyek  penelitian 
Motivasi  Belajar Prestasi  Belajar 
 
Motivasi  Belajar 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN   DAN  PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
     Setelah di lakukan pengumpulan data di peroleh data - data antara lain   
1.Data umum yang terdiri : 
a. Jenis pendidikan mahasiswa D III Kebidanan  
Berdasarkan hasil pedataan dan pengelompokan di dapatkan data asal 
pendidikan mahasiswa D III Kebidanan sebagai  berikut: 
Kelas                            SMA                Selain  SMA                 Jumlah 
Kelas A                         35                        15                                 50 
Kelas B                         39                        14                                 53 
Jumlah                          74                        29                                103 
Sumber bulan April – September 2009 
Tabel 4.1 Distribusi jenjang pendidikan  
Berdasarkan tabel 4.1 dapat di jelaskan bahwa distribusi latar belakang 
pendidikan mahasiswa D III Kebidanan adalah sebagai berikut : untuk 
kelas A yang berasal dari SMA sebanyak 35 orang mahasiswa ( 70 % ) 
dan yang berasal dari selain SMA sebanyak 15  orang mahasiswa ( 
30% ). Sedangkan untuk kelas B latar belakang pendidikannya adalah; 
yang berasal dari SMA sebanyak 39 orang  mahasiswa ( 73,5 % ) dan 
berasal dari luar SMA sebanyak 14 orang mahasiwa ( 26,4 % ).  
 
64 
 
 
 
b. Daerah asal 
Berdasarkan hasil pedataan dan pengelompokan data di dapatkan data 
daerah asal  mahasiswa D III Kebidanan sebagai  berikut: 
Kelas    Surabaya    Luar Surabaya          Jumlah 
Kelas A                       20          30             50 
Kelas B        24          29             53 
Jumlah        44        59            103 
 
Sumber bulan April – September 2009 
Tabel 4.2 Distribusi asal daerah mahasiswa 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat di jelaskan bahwa  daerah asal mahasiswa 
adalah sebagai berikut : untuk kelas A yang berasal dari surabaya 
sebanyak 20 orang mahasiswa ( 40 % ) dan yang berasal dari luar kota 
surabaya sebanyak 30 orang mahasiswa (60 % ).Sedangkan dari kelas B 
yang berasal dari surabaya sebanyak 24 orang mahasiswa ( 45,2 %) dan 
yang berasal dari luar surabaya sebanyak 29 orang mahasiswa (54,7 % ). 
c. Motivasi  mengikuti pendidikan D III Kebidanan  
Berdasarkan hasil pendataan dan pengelompokan data di dapatkan alasan 
menempuh pendidikan D III Kebidanan sebagai  berikut: 
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Kelas   Kemauan sendiri                Orang lain                 Jumlah 
KelasA                                                                             30 20    50 
Kelas B              35                18      53                               
Jumlah                 65                                 38                          103 
Sumber bulan April – September 2009 
Tabel 4.3 Distribusi motivasi  mahasiswa D III Kebidanan  
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat di jelaskan bahwa motivasi mahasiswa 
menempuh pendidikan D III Kebidanan di Universitas Muhammadiyah Surabaya 
adalah sebagai berikut : untuk kelas A  yang berasal dari kemauan sendiri 
sebanyak 30 orang mahasiswa ( 60 % ) , sedangkan yang berasal dari orang lain 
sebanyak 20 orang mahasiswa ( 40 %). Sedangkan untuk kelas B adalah sebagai 
berikut yang berasal dari kemauan sendiri sebanyak 35 orang mahasiwa ( 66 % ) 
dan yang berasal dari orang lain sebanyak 18 orang mahasiswa ( 34 % )  
2.Data Khusus  
 Data  khusus yang di dapat dari pendataan dan pengelompokan data antara lain : 
a. Tingkat  Motivasi Belajar  
 
           Sumber bulan Maret – April 2010 
Tabel 4.4  Distribusi tingkat motivasi mahasiswa 
 
Metode belajar     Motivasi       Motivasi       Motivasi        Motivasi     Jumlah 
                             Sangat          Tinggi           sedang           Rendah  
                             tinggi                                          
Inkuiri                   16                     14                 20                      0               50 
Ekspositori             9                      20                16                       8               53 
Jumlah                   25                     34                 36                      8             103 
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Berdasarkan tabel 4.4.dapat di jelasakan bahwa tingkat motivasi belajar 
mahasiswa D III Kebidanan terhadap metode pembelajaran inkuiri adalah sebagai 
berikut : yang memiliki motivasi sangat tinggi sebanyak 16 orang mahasiswa 
(32%),motivasi tinggi sebayak 14 orang mahasiswa (28 %) sedangkan motivasi 
sedang sebanyak 20 orang mahasiswa ( 40 % ) dan yang memiliki motivasi rendah  
tidak satu  orang pun mahasiswa (0 %). Sedangkan tingkat motivasi belajar 
mahasiswa terhadap metode pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut : 
yang memiliki tingkat motivasi sangat tinggi 9 orang mahasiswa ( 17 %) , yang 
memiliki motivasi belajar tinggi sebanyak 20 orang mahasiswa (38 %) , 
sedangkan yang memiliki motivasi belajar sedang sebanyak 16 orang mahasiswa 
(30%) dan yang memiliki motivasi belajar rendah sebanyak 8 orang mahasiswa 
(15 %).  
b. Tingkat prestasi belajar  
  
Tabel 4.5  Distribusi tingkat motivasi mahasiswa 
Sumber bulan Maret – April  2010 
 
Berdasarkan  tabel 4.5 dapat di jelaskan bahwa tingkat prestasi belajar yang 
menggunakan metode pembelajaran inkuiri  adalah sebagai berikut ; yang 
memiliki tingkat presatasi belajar  sangat baik 17 .orang mahasiswa (34 % ) , yang 
memiliki tingkat prestasi belajar baik  sebayak 17 orang mahasiswa (34% ) 
Kelas         Prestasi              Prestasi            Prestasi             Prestasi        Jumlah 
                  Belajar               Belajar             Belajar              Belajar 
               Sangat baik           Baik               Cukup                 Buruk     
Inkuiri               17                     17                    12                      4         50 
Ekspositori        9                       10                     27                     7         53 
Jumlah              26                    27                      39                     11                 104 
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sedangkan yang memiliki yang memiliki prestasi belajar cukup sebanyak 12 orang 
mahasiswa (24 % ) dan yang memiliki tingkat prestasi buruk sebanyak 4 orang 
mahasiswa ( 8 % ).Pada penggunaan metode pembelajaran ekspositori di dapatkan 
hasil sebagai berikut : yang memiliki prestasi belajar sangat baik sebanyak 9 
orang mahasiswa (17 % ),yang memiliki tingkat prestasi baik sebanyak 10 orang 
mahasiswa (19 % ) sedangkan yang memiliki tingkat prestasi cukup sebanyak 27 
orang mahasiswa (51 % ) dan yang memiliki tingkat prestasi buruk  sebanyak 7 
orang mahasiswa (13, % ).  
Berdasarkan hasil tabulasi silang perbedaan pengaruh  antara metode 
pembelajaran inkuiri dengan metode pembelajaran ekspositori terhadap motivasi  
belajar sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6  Rangkuman tabulasi silang perbedaan pengaruh antara metode 
pembelajaran inkuiri   dan metode pembelajaran ekspositori terhadap motivasi 
belajar mahasiswa. 
 
MOTIVASI  NILAI METODE BELAJAR TOTAL 
EKPOSITORI INQUIRI 
55 2 0 2 
56 1 0 1 
57 1 1 2 
58 2 3 5 
59 7 2 9 
60 5 2 7 
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61 1 6 7 
62 3 2 5 
63 5 5 10 
64 4 4 8 
65 7 2 9 
66 3 4 7 
67 2 1 3 
68 2 0 2 
69 1 7 8 
70 1 4 5 
71 0 2 2 
72 0 3 3 
73 0 1 1 
74 1 1 2 
76 1 0 1 
77 1 1 2 
80 0 1 1 
81 0 1 1 
TOTAL 50 53 103 
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Berdasarkan hasil tabulasi silang perbedaan pengaruh  antara metode 
pembelajaran inkuiri dengan metode pembelajaran ekspositori terhadap prestasi. 
Tabel 4.7 Hasil tabulasi silang perbedaan pengaruh pembelajaran inquiri dan 
pembelajaran ekspositori terhadap prestasi belajar. 
  
PRESTASI 
BELAJAR 
NILAI METODE TOTAL 
Ekspositori Inkuiri  
33 2 0 2 
39 1 0 1 
42 3 0 3 
45 5 0 5 
48 3 0 3 
51 7 0 7 
52 1 0 1 
54 5 1 6 
55 1 0 1 
57 4 0 4 
60 4 0 4 
63 4 0 4 
66 9 2 11 
72 0 11 11 
75 1 10 11 
78 0 6 6 
81 0 8 8 
82 0 1 1 
84 0 9 9 
87 0 4 4 
90 0 1 1 
Total 50 53 103 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan di dapatkan hasil sebagai 
berikut: 
 
1. Penggunaan metode pembelajaran Inkuiri terhadap motivasi dan  prestasi 
belajar 
Berdasarkan data penelitian yang di dapat dapat di ketahui jumlah 
responden sebanyak 53 orang mahasiswa yang memiliki skor tingkat motivasi 
tertinggi = 81 dan skor tingkat motivasi terendah = 57. Berdasarkan hasil 
analisis distribusi frequensi motivasi belajar Mean = 66,85 , Median =  63 , Std 
Deviation= 5.739 dan Standart Error = 0,788 . Sedangkan tingkat prestasi 
tertinggi = 89  dan tingkat prestasi terendah =55 . Berdasarkan hasil distribusi 
frequensi di dapatkan hasil Mean = 76,32  , Median =  78.00  , Std Deviation = 
7.337 dan Standart Error  of Mean =  1.008 
2. Penggunaan metode pembelajaran Ekspositori terhadap motivasi dan  prestasi 
belajar 
Berdasarkan data penelitian yang di dapat dapat di ketahui jumlah responden 
sebanyak 50 orang mahasiswa yang memiliki tingkat motivasi  tertinggi 
dengan nilai 76 dan terendah adalah 57. Berdasarkan distibusi frekuensi di 
dapatkan hasil Mean = 64,32 , Median = 63.00  , Std Deviation  = 5.212 dan 
Standart Error = 0.737 . Sedangkan tingkat prestasi tertinngi dengan nilai 63 
dan tingkat prestasi terendah dengan nilai 33. Berdasarkan hasil penilaian 
distribusi Frekuensi Mean = 51,36 , Median = 52,50   , Std Deviation  =  6,496 
dan Standart Error Of Mean = 0,919 
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3. Perbedaan pengaruh pembelajaran inkuiri dan pembelajaran ekspositori 
terhadap motivasi dan prestasi belajar 
Berdasarkan hasil data penelitian yang ada diketahui jumlah responden 
sebanyak 103 yang terdiri dari 2 kelas dengan menggunakan 2 metode 
pembelajaran yang berbeda , untuk kelas A menggunakan metode 
pembelajaran ekspositori dengan jumlah mahasiswa 50 orang , sedangkan kelas 
B menggunakan metode pembelajaran inkuiri dengan jumlah mahasiswa 53 
orang .Hasil analisis dengan menggunakan rumus analisis satu jalan Kruskal 
walls ( One Way Anova ) di dapatkan motivasi belajar dengan menggunakan 
metode pemebelajaran ekspositori Mean = 64,32, Std Deviation  = 5.212  , Std 
Error of Mean  = 0,737  .Sedangkan tingkat prestasi dengan menggunakan 
metode pembelajaran ekspositori di dapatkan hasil Mean = 51,36 , Std 
Deviation = 6,496 , Std Error of Mean  = 0,919. Sedangkan untuk motivasi 
belajar dengan menggunakan metode pembelajaram inkuiri di dapatkan hasil 
Mean = 66,85 , Std Deviation  =  5,739  ,  Std Error of Mean  = 0,788. 
Sedangkan prestasi belajar dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri 
di dapatkan hasil Mean 76,32 , Std Deviation = 7,337 , Std Error  of Mean = 
1.008. Pada pengujiam data secara One Way Anova di dapatkan hasil motivasi 
belajar between Groups = 164.561, Mean square 164.5561 dengan tingkat 
signifikan 0.021 .Pada prestasi belajar di dapatkan Between Groups = 
16029.651 , Mean square = 16029.651 dengan tingkat signifikasi 0.000 
Perumusan  hipotesis di dasarkan pada : jika F hitung  ≤  F tabel dengan 
tingkat signifikasi > 0.05  maka Ho di terima yang berarti tidak  terdapat  
72 
 
 
 
perbedaan pengaruh antara metode pembelajaran inkuiri dan metode 
pembelajaran ekspositori terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar 
mahasiswa D III Kebidanan.  Jika  F hitung  >  F tabel dan  tingkat signifikasi 
< 0.05  maka Ho di tolak yang berati terdapat  terdapat perbedaan pengaruh 
antara metode pembelajaran inkuiri dan metode pembelajaran ekspositori 
terhadap motivasi dan prestasi belajar mahasiswa D III Kebidanan. 
 Bedasarkan hasil pengujian data  pada One Way Anova di dapatkan 
tingkat motivasi belajar pada hasil F hitung = 5.461  dan F tabel = 3.936 dan 
tingkat signifikasi  0.021 ( 0.021 < 0.05 ) hal ini dapat menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan pengaruh motivasi belajar antara metode pembelajaran 
inkuiri dan metode pembelajaran ekspositori pada mahasiswa D III Kebidanan 
Universitas Muhammadiyah Surabaya . Pada tingkat prestasi belajar di 
dapatkan hasl F hitung 332.642 dan F tabel 3.936 dengan tingkat signifikan 
0.000 (0.000 < 0.05) hal ini membuktikan terdapat pengaruh perbedaan antara 
metode pembelajaran inkuiri dan metode pembelajaran ekspositori terhadap 
prestasi belajar pada mahasiswa D III Kebidanan Universitas Muhammadiyah 
Surabaya.  
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4.Rangkuman pembuktian hasil hipotesis 
Dengan membandeingkan antara F hitung dan F tabek serta tingkat signifikasi 
agar dapat di ketahui keputusan di tolak atau di terianaya uji F seperti tampak 
dalam bagan seperti di bawah ini : 
No  Hipotesis F tabel, 
F hitung 
 
signifikasi Kesimpulan 
Bila α = 0,05 
1 
 
 
 
 
 
 
 
2 
Terdapat pengaruh perbedaan 
antara pembelajaran inkuiri dan 
ekspositori  terhadap motivasi 
belajar 
Terdapat pengaruh perbedaan 
antara pembelajaran inkuiri dan 
pembelajaran  ekspositori  terh 
prestasi belajar 
Ft  = 3.087 
Fh = 5461 
 
 
Ft  = 3.087 
Fh  = 332.643 
0.021 
 
 
 
0,000 
Ho di tolak  
H1 di terima 
 
 
Ho di tolak 
H1 di terima 
 
 
B.PEMBAHASAN  
1. Perbedaan metode pembelajaran inkuiri dan metode pembelajaran ekspositori   
terhadap  motivasi belajar 
Hasil analisis data menunjukkan hasil F hitung = 5.461 > F tabel = 3.936 
dan tingkat signifikasi  0.021 ( 0.021 < 0.05 ) hal yang demikian dapat 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengaruh motivasi belajar antara 
metode pembelajaran inkuiri dan metode pembelajaran ekspositori pada 
mahasiswa D III Kebidanan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
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Metode Pembelajaran inkuiri merupakan  metode pembelajaran yang 
berpusat pada mahasiswa yang dapat di gunakan oleh pendidik dalam 
merangsang dan meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Penggunaan  
pembelajaran inkuiri merupakan proses belajar secara  mental  dengan 
memanfaatkan segala potensi yang di miliki oleh setiap manusia secara 
optimal dalam melaksanakan suatu tugas pembelajaran. Proses pembelajaran 
Inkuiri di pengaruhi oleh teori Gestalt yang beraliran kognitif, karena belajar 
merupakan proses mental sesorang dalam memaknai lingkungannya.Dengan 
adanya perubahan proses mental diharapkan adanya perubahan prilaku. Kurt 
Lewin menjelaskan bahwa belajar pada dasarnya merupakan perubahan 
sistem kognitif  yang juga membutuhkan adanya hadiah dan kesuksasan 
sebagai faktor yang dapat meningkatkan motivasi dalam belajar bagi setiap 
individu. 
Metode pembelajaran inkuiri merupakan belajar secara kontruktivisme 
karena setiap individu dalam proses pembelajarannya selalu berusaha dan 
mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri secara melalui skema yang 
ada dalam struktur kognitifnya. Skema tersebut selalu di perbaiki dan di ubah 
melalui proses asimilasi dan akomodasi. Strategi pembelajaran inkuiri 
menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis dalam menemukan 
jawaban sendiri dari suatu masalah yang di pertanyakan. Rasa keingin tahuan 
yang ada pada manusia yang secara terus menurus berkembang  merupakan 
dasar dari pembelajaran inkuiri. Dengan adanya rasa ingin tahu tersebut maka 
mahasiswa dapat melakukan kegiatan yang bersifat pembelajaran dalam 
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mencari jawaban suatu permasalahan   bukan hanya berperan sebagai 
penerima belajaran melalui materi yang di sampaikan oleh pendidik. 
Metode pembelajaran Ekspositori merupakan metode pembelajaran yang 
di gunakan dosen dengan menekankan pada proses penyampaian materi 
secara verbal. Menurut Roy Killen metode pembelajaran ekspositori 
merupakan pembelajaran langsung  (direct instruction) karena materi kuliah 
langsung di sampaikan dosen tanpa menuntut mahasiswa untuk menemukan 
materi tersebut.   Metode pembelajaran ekspositori dalam aliran psikologik 
menganut aliran behavioristik yang lebih menekankan pada pemahaman 
bahwa prilaku manusia pada dasarnya ada keterkaitan antara stimulus dan 
respon .Strategi pembelajaran inkuri merupakan bentuk pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi pada guru. Metode pembelajaran ekspositori 
dosen mempunyai peran yang dominan selama proses belajar mengajar. 
Penyampaian materi di lakukan secara tersrtuktur dengan harapan materi 
yang di sampaikan dapat di kuasai mahasiswa dengan fokus utama adalah 
kemampuan akademik mahasiswa.  
Berdasarkan  jurnal penelitian yang di lakukan oleh Pertanian 
Pendidikan 126 Volume 56, Nomor 1 tahun 2006 bahwa pembelajaran inkuiri 
memiliki keuntungan antara lain: mahasiswa  bersifat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, adanya peningkatan kerjasama antar siswa , meningkatkan 
motivasi belajar siswa , serta  meningkatkan penguasaan materi pembelajaran. 
Penelitian yang di lakukan oleh Rissing dan Cogan (2009) menunjukkan  
signifikan dalam kinerja siswa dan bersikap ketika melaksanakan praktikum 
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di laboratorium. Sehingga Pengalaman yang di dapat mahasiswa saat 
melaksanakan praktek di laboratorium dapat meningkatkan ketrampilan  
dalam  menemukan suatu hal yang baru bagi mahasiswa.  
Hasil penelitian yang dilakukan di bandar lampung pada tahun 2006 
dengan menggunakan tindakan kelas di dapatka hasil pemahaman konsep 
siswa pada siklus 1 dengan rata – rata 70.62, siklus II di dapatkan hasil 76.74 
dan pada siklus ke III di dapatka hasil 83.79. Sedangkan pada tingkat 
aktivitas peserta didik di dapatkan hasil pada siklus I 63.5 , pada siklus ke II 
di dapatkan hasil 74.33 dan pada siklus ke III di dapatkan hasil 79.38. 
Implementasi  pembelajaran inkuiri memberikan  kesempatan kepada 
mahasiswa D III Kebidanan  untuk bekerja seperti ilmuwan dalam mecari solusi 
dalam memecahkan masalah yang di temui melalui tahap : merumuskan 
hipotesis, menguji hipotesis melalui percobaan dan menginformasikan hasil 
penemuan  serta mengembangkan  pengetahuannya dengan  menggunakan 
konsep-konsep belajar yang sudah dimiliki sebelumnya untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi , sehingga mahasiswa mempunyai kesempatan untuk 
mengaitkan  informasi  baru  dengan struktur kognitif yang sudah ada 
sebelumnya  sehingga terjadi proses belajar yang bermakna. Proses belajar yang 
bermakna ini dapat menumbuhkan kepuasan  belajar sehingga dapat merangsang 
mahasiswa untuk melakukan kembali proses belajar yang sudah di lalui.    
Metode pembelajaran Inquiri merupakan model pembelajaran yang 
berpusat pada mahasiswa. Mahasiswa diarahkan pada tujuan pembelajaran 
untuk dapat menguasai suatu kemampuan dan ketrampilan sesuai dengan 
kompetensi yang di targetkan. Metode inquiri dalam proses pembelajarannya 
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mahasiswa di posisikan pada kondisi yang menantang untuk mengasah 
kemampuannya penalaran secara ilmiah serta pengetahuan yang di milik 
sebelumnya untuk menemukan sesuatu yang baru secara mandiri atau untuk 
mencari solusi terhadap permasalahan yang di temui. Dengan metode 
pembelajaran inquiri mahasiswa berada pada lingkungan kompetisi  dalam 
menyelesaikan tugas untuk mendapatkan hasil kerja yang sebaik – baiknya 
dari orang lain atau dari kelompok yang lain. Mahasiswa yang dalam proses 
pembelajarannya lebih banyak menemukan sendiri sesuatu yang baru bagi 
dirinya maka dia akan lebih meningkatkan motivasi dalam mencari sesuatu 
yang berkaitan dengan hal baru ia ketahui, karena semakin banyak 
pengetahuan yang ia dapatkan sendiri maka ia merasa mendapat penghargaan 
bahwa ia bisa menemukan sesuatu yang baru sebelum orang lain menemukan.   
 
2. Pebedaan metode pembelajaran inkuiri dan metode pembelajaran ekspositori 
terhadap prestasi belajar. 
Hasil analisis data menunjukkan terdapat perbedaan pada tingkat 
prestasi  belajar dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri dan 
metode pembelajaran ekspositori pada mahasiswa D III Kebidanan 
Universitas Muhammadiyah Surabaya , hal ini dapat di lihat dari Mean dari 
metode pembelajaran inkuiri = 76,32 dan mean Ekspositori = 51,36  serta 
tingkat signifikasi dengan tingkat signifikasi  0,05 di dapatkan hasil 
perhitungan 0,000. Hasil perhitungan 0.000 yang lebih kecil dari tingkat 
kealfaan 0.05 ( 0.000 < 0.05)  hal tersebut  membuktikan bahwa metode 
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pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa dari 
pada  metode pembelajaran ekspositori. 
Dari hasil penelitian tindakan kelas ( action reseach ) yang di lakukan 
oleh I Wayan Distrik tahun 2006- 2007 hasil belajar pada siklus 3 lebih baik 
dari pada siklus 2 dan siklus 1 dengan menggunakan metode pembelajaran 
inkuiri.  
Penelitian yang di lakukan di Sekolah Ratchasima, di bawah 
pengawasan  Kantor Dinas Pendidikan Nakhon Ratchasima pada  
semester pertama tahun akademik 2008. Kegiatan pembelajaran berbasis 
proyek dan berbasis penelitian lebih efisiens. Siswa yang  
belajar menggunakan rencana untuk kegiatan berbasis proyek dan mereka 
yang belajar menggunakan rencana untuk organisasi kegiatan pembelajaran 
berbasis penyelidikan menjadi lebih berprestasi serta memiliki  keterampilan 
proses sains dan berpikir secara analitis. 
Prestasi belajar merupakan suatu proses perubahan kemampuan yang 
berupa pengetahuan , ketrampilan , pola pikir , prilaku dan pengalaman baru 
yang di peroleh melalui proses interaktif dalam proses pembelajaran antara 
peserta didik  dengan pendidik dan lingkungan yang dapat di ukur secara 
langsung melalui tes atau secara tidak langsung melalui perubahan 
prilaku.Seseorang dalam suatu proses pembelajaraan akan merasa tercapai 
tujuannya apabila mendapatkan nilai prestasi yang memuaskan.Apabila di 
tinjau dari segi kebutuhan dasar manusia dengan tokohnya adalah Abraham 
Maslow prestasi merupakan penghargaan terhadap diri yang dapat di 
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gambarkan dalam piramida  kebutuhan manusia merupakan puncaknya. 
Dengan tercapainya puncak kebutuhan dasar tersebut maka dalam diri 
seseorang tersebut  akan merasa bangga setelah tujuannya tercapai.    
Metode pembelajaran merupakan hal yang penting dalam proses 
transformasi informasi dari dosen ke mahasiswa selama proses   belajar 
mengajar. Metode pembelajaran yang kurang tepat dapat berakibat terhadap 
tingkat pemahaman terhadap materi yang di sampaikan.Penerapan  metode 
inkuiri di harapkan dapat membentuk pola pikir mahasiswa menjadi  pola 
pikir analisis dalam mencari solisi dari permasalahan yang di hadapi. Metode 
belajar inkuiri didasarkan atas pola belajar yang bisa di lakukan mahasiswa 
bukan berdasarkan pola belajar rancangan dosen, sehingga mahasiswa akan 
berusaha untuk belajar dengan menggunakan pola pikir yang sebelumnya 
telah di ketahui. Berdasarkan kerucut pendidikan semakin banyak indera yang 
di gunakan dalam proses belajar mengajar tingkat pengetahuan mahasiswa 
semakin baik , dan semakin baik tingkat pengetahuan maka semakin baik 
pula prestasi yang akan di dapatkan. Prestasi yang baik  merupakan reward  
(hadiah)  atau sebagai stimulus bagi  Mahasiswa yang mendapatkannya untuk 
mengulanginya lagi.  
Penggunaan metode  pembelajaran inkuiri sangat mengutamakan 
keterlibatan secara aktif mahasiswa dalam mencari jawaban dari suatu 
permasalahan.Dalam pembelajaran inkuiri memberikan kesemaptan kepada 
mahasiswa untuk mencari pengalaman langsung dalam mencari jawaban yang 
di butuhkan . Dalam proses mencari jawaban dengan menggunakan lebih 
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banyak pancaindara di harapakan meningkatkan  ingatan mahasiswa terhadap 
suatu materi tertentu. Penggunaan metode pembelajaran inkuiri membuat 
mahasiswa untuk lebih aktif dalam menghadapi suatu permasalahan serta 
menumbuhkan rasa bangga dan kepuasan dalam proses belajar mengajar 
apabila dapat menemukan sesuatu yang dapat di jadikan stimulus untuk 
mengahadapi respon yang lain. 
Metode pembelajaran ekspositori merupakan pemindahan informasi dari 
dosen ke mahasiswa. Metode pembelajaran ekspositori menempatkan 
mahasiswa sebagai obyek dari proses belajar mengajar , karena pola 
pembelajaran sudah di bentuk sesuai dengan pola pembelajaran yang di 
bentuk dosen. 
Metode pembelajaran ekspositori bertitik tumpu pada komunikasi yang 
terjadi antara dosen dan mahasiswa. Dalam proses komunikasi dalam 
penyampaian materi  tersebut terkadang menemui gangguan ( noise ). Dengan 
adanya gangguan ( noise ) tersebut dapat memungkinkan penerima materi 
dalam hal ini mahasiswa tidak memahami atau tidak dapat menerima materi 
sama sekali. Dengan sedikitnya atau tidak adanya meteri yang dapat di 
pahami mahasiswa akan berakibat rendahnya tingkat pengetahuan dan daya 
ingat terhadap materi tersebut. Semakin sedikit materi yang dapat di pahami 
maka   dapat di prediksi semakin rendah nilai prestasi yang di dapat. 
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BAB V 
KESIMPULAN , IMPLIKASI DAN SARAN  
 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat di 
simpulkan bahwa : 
1.  Terdapat perbedaan motivasi belajar antara metode pembelajaran inkuiri 
dan ekspositori. Metode pembelajaran Inkuiri lebih baik dari pada 
pembelajaran ekspositori untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 
di D III Kebidanan Universitas Muhammadiyah Surabaya.  
2. Terdapat  perbedaan prestasi belajar antara penggunaan  metode 
pembelajaran inkuiri dan metode pembelajaran ekspositori belajar. Metode 
pembelajaran Inkuiri lebih baik dari pada pembelajaran ekspositori untuk 
meningkatkan prestasi  belajar mahasiswa di D III Kebidanan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya 
. 
B. IMPLIKASI  
1. Implikasi Teoritis 
a. Hasil  penelitian ini dapat di jadikan bahan acuan yang berguna 
untuk pelaksanaan penelitian yang relevan selanjutnya. 
b. Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan kajian  atau 
pelengkap dari penelitian – penelitian sebelumnya dalam bidang 
pendidikan kesehatan .  
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2. Segi Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat di jadikan acuan bagi dosen D III 
Kebidanan untuk meningkatkan motivasi belajar dan kreatifitas 
mahasiswa D III Kebidanan khususnya di Universitas 
Muhammadiyah Surabaya 
b. Dosen Kebidanan wajib untuk membentuk pola pikir secara  kritis 
dan analitis dalam mencari solusi permasalahan yang berkaitan 
dengan kesehatan sebelum mereka terjun ke masyarakat. 
c. Prestasi belajar yang baik dapat menunjukkan perubahan  sikap dan 
kemampuan mahasiswa D III Kebidanan  
d. Proses pembelajaran yang berpusat pada  mahasiswa  dapat lebih 
meningkatkan motivasi dan kreatifitas . 
 
C. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan maka dapat di berikan 
saran sebagai berikut:   
1. Bagi dosen D III Kebidanan dapat berperan lebih aktif dan inovatif 
lagi dalam pelaksanaan proses belajar mengajar sehingga 
mahasiswa dapat lebih aktif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai  
2. Pada matakuliah tertentu dosen dapat melaksanakan pembelajaran 
secara langsung kepada mahasiswa melalui pendekatan kasus 
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sebelum mahasiswa melaksanakan praktikum di tempat praktek 
yang sebenarnya. 
3. Metode pembelajaran  inkuri dapat di terapkan dalam proses 
belajar mengajar di Program Studi Kebidanan karena dapat 
meningkatakan tingkat motivasi belajar mahasiswa yang akan 
berakibat meningkatnya prestasi belajar. 
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Lampiran 1  
 
 
No  Kegiatan   
               Bulan  
Tahun 2009/2010 
12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Penyusunan 
Proposal 
            
2 Seminar 
Proposal 
            
3 Uji Coba 
Instrument 
            
4 Analisis Hasil 
Uji Coba 
            
5 Pelaksanaan 
Penelitian 
            
6 Pengolahan 
Data 
            
7 Seminar Tesis             
8 Penyempurnaan 
Hasil  
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Tabel 3.4 Daftar Rencana  Kegiatan Penelitian 
 
 
Lampiran 2 
 
SATUAN  ACARA PEMBELAJARAN 
PEMBELAJARAN INKUIRI 
 
MATA KULIAH  : ASKEB IV 
KODE MK   : Bd. 504 
POKOK BAHASAN             : Asuhan Kebidanan dengan Hipertensi 
Sub Pokok Bahasan             :  Hipertensi esensi, Hipertensi karena kehamilan  
   PreeklamsI, Eklamsia 
TK / SEMESTER  :   II /IV 
DOSEN   :   Rachmawati Ika Sukarsih.  
========================================================= 
A.  TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM 
Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu menjelaskan 
masalah yang terjadi pada saat kehamilan T III 
B.  TUJUAN KHUSUS 
1. Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu menjelaskan 
kehamilan dengan Hipertensi 
2. Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu menjelaskan 
kehamilan dengan Hipertensi esensial 
3. Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu menjelaskan 
kehamilan dengan Preeklamsi 
4. Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu menjelaskan 
kehamilan dengan Eklamsia 
 
C.  MATERI 
1. Hipertensi esensi,  
2. Hipertensi karena kehamilan  
3. Preeklamsia 
4. Eklamsia 
 
D. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 
 LCD 
 Laptop 
 White board 
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 Kasus semu / rekam medik  
 
     E. METODE 
1. Orientasi  
2. Merumuskan Masalah 
3. Merumuskan hipotesis 
4. Mengumpulkan data 
5. Menguji hipotesis 
6. Merumuskan kesimpulan 
 
F. KEGIATAN  BELAJAR MENGAJAR 
Tahap Waktu Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa 
1. Orientasi 
 
 
 
 
2. Merumuskan 
Masalah 
 
 
 
 
 
 
3. Merumuskan 
hipotesis 
 
 
 
4. Mengumpulkan 
15 
menit 
 
 
 
30 
menit 
 
 
 
 
 
 
15 
menit 
 
 
 
30 
1.Menjelaskan tujuan pembelajaran  
2. Mengarahkan tata cara kegiatan 
pembelajaran yang akan di 
lakukan   
 
Memberikan kasus semu tentang 
Hipertensi esensi, Hipertensi karena 
kehamilan Preeklamsia , Eklamsia   
 
 
 
 
 
Mengarahkan kegiatan mahasiswa 
dalam merumuskan hipotesis 
berdasarkan kasus yang di terima 
 
 
Mengarahkan kegiatan mahasiswa  
 .Memperhatikan 
 Mencatat hal yang di 
anggap penting 
 
 
 Melakukan 
penelusuran ilmiah 
yang sesuai dengan 
kasus yang di 
berikan  
 Melengkapi lembar 
kerja yang di berikan  
 
Membuat hipotesis 
berdasarkan tinjauan 
pustaka yang didapat 
 
 
Membuat konsep 
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G.  EVALUASI 
1. Jelaskan tentang  Definisi  Hipertensi esensial , Hipertensi karena 
kehamilan , Preeklamsia , Eklamsia 
2. Jelaskan tujuan perawatan kehamilan dengan  Hipertensi esensial , 
Hipertensi karena kehamilan , Preeklamsia , Eklamsia 
3. Jelaskan tanda dan gejala yanf terjadi pada dengan  Hipertensi esensial , 
Hipertensi karena kehamilan , Preeklamsia , Eklamsia 
4. Jelaskan pemeriksaan penunjang diagnosa Hipertensi esensial , Hipertensi 
karena kehamilan , Preeklamsia , Eklamsia 
5. Jelaskan tata cara perawatan klien dengan diagnosa Hipertensi esensial , 
Hipertensi karena kehamilan , Preeklamsia , Eklamsia  
data 
 
 
 
5. Menguji 
hipotesis 
 
 
 
 
 
 
6. Merumuskan 
kesimpulan 
mneit 
 
 
 
15 
menit 
 
 
 
 
 
30 
menit 
dalam mengumpulkan data sesuai 
dengan literatur yang di dapat 
 
 
Mengarahkan kegiatan mahasiswa  
dalam menguji hipotesis yang  
 
 
 
 
 
Melakukan revisi kegiatan da 
peleporan yang telah di lakukan 
mahasiswa  
asuhan kebidanan 
sesuai dengan kasus 
yang di dapatkan  
 
Membuat asuhan 
kebidanan kebidanan 
berdasarkan kasus 
yang ditemui di lahan 
praktek / kasus semu 
yang di berikan  
 
Menarik kesimpulan 
dari kegiatan yang di 
lakukan  
Membedakan tinjauan 
teori yang di dapat 
dan keadaan yang di 
temui di lahan praktek 
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6. Jelaskan komplikasi yang terjadi akibat  Hipertensi esensial , Hipertensi 
karena kehamilan , Preeklamsia , Eklamsia 
 
H.BUKU SUMBER 
Buku Utama 
Syaifudin, 2001, Buku Acuan Nasional Pelayanan Kesehatan Maternal dan 
Neonatal, Jakarta, YBPSP 
Buku Panduan Praktis maternal dan Neonatal, 2001 
Buku Anjuran 
1. Mochtar Pusdiknakes – JHPIEGO, modul 2, Pedoman Mengajar Dosen 
AKBID, 1999 
2. Pusdiknakes – JHPIEGO, modul 3, Pedoman Mengajar Dosen AKBID, 
1999 
3. Pusdiknakes – JHPIEGO, modul 4, Pedoman Mengajar Dosen AKBID, 
1999 
4. Linda V., Walsh, Midwifery, 2001 
5.  R., 1998, Sinopsis Obstetri jilid I, Jakarta 
6. Hanifa, dkk, 1999, Ilmu Kebidanan, Jakarta, YBPSP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
91 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
LEMBAR KERJA 
 
Study Kasus 
 
Ny Nani (30 th) datang ke BPS  dalam kondisi hamil dengan keluhan pusing, 
mata berkunang – kunang. Setelah dilakukan anamnesa : didapatkan ( GII P01000 
), keguguran saat hamil 3 bulan, Haid terakhir awal Agustus  tahun lalu, selama 
ini beliau tidak pernah memeriksakan kehamilannya karena merasa tidak ada 
keluhan hanya sering pijat di dukun bayi. Pada pemeriksaan tekanan darah: 170 / 
100 mmHg, Tfu 3 jari di bawah prosesus xipoideus,djj + 140 x/mt . Tindakan apa 
yang harus di lakukan oleh bidan  saat ini ?  
 
Rumusan 
masalah 
Merumuskan 
Hipotesis 
Mengumpulkan 
Data 
Menguji 
Hipotesis 
Merumuskan 
Kesimpulan 
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Lampiran 4 
 
SATUAN  ACARA PEMBELAJARAN 
PEMBELAJARAN EKSPOSITORI 
 
MATA KULIAH  : ASKEB IV 
KODE MK   :    Bd. 504 
POKOK BAHASAN              : Asuhan Kebidanan dengan Hipertensi 
Sub Pokok Bahasan                :  Hipertensi esensi, Hipertensi karena kehamilan  
   PreeklamsI, Eklamsia 
TK / SEMESTER  :   II /IV 
DOSEN   :   Rachmawati Ika Sukarsih.  
========================================================= 
A.  TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM 
 Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu menjelaskan 
masalah yang terjadi pada saat kehamilan T III 
B.  TUJUAN KHUSUS 
1. Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu menjelaskan 
kehamilan dengan Hipertensi 
2. Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu menjelaskan 
kehamilan dengan Hipertensi esensial 
3. Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu menjelaskan 
kehamilan dengan Preeklamsi 
4. Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu menjelaskan 
kehamilan dengan Eklamsia 
 
C.  MATERI 
1. Hipertensi esensial  
2. Hipertensi karena kehamilan  
3. Preeklamsia 
4. Eklamsia 
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D. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 
1. LCD & Laptop 
2. Spidol dan white board 
3. Study Kasus  
4. Buku  Kerja Asuhan Kebidanan patologi 
 
E. METODE 
1. Preparation / persiapan 
2. Presentation / penyajian  
3. Corelation / korelasi  
4. Generalisation / menyimpulkan  
5. Aplication / mengaplikasi 
F. KEGIATAN  BELAJAR MENGAJAR 
 
Tahap Waktu Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa 
Persiapan 
 
 
 
 
 
Penyajian 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
menit 
 
 
 
 
90 
menit 
 
 
 
 
 
 
 
 Mengucapkan salam 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran 
 Menggali pengetahuan / mereview 
pengetahuan mahasiswa tentang 
kehamilan fisiologis  
 
1. Menjelaskan tentang  Definisi  Hipertensi 
esensial , Hipertensi karena kehamilan , 
Preeklamsia , Eklamsia 
2. Menjelaskan tujuan perawatan kehamilan 
dengan  Hipertensi esensial , Hipertensi 
karena kehamilan , Preeklamsia , 
Eklamsia 
3. Menjelaskan tanda dan gejala yanf terjadi 
pada dengan  Hipertensi esensial , 
 Menjawab salam. 
 Memperhatikan 
 Menjawab 
pertanyaan. 
 
 
 Mendengarkan 
 Memperhatikan 
 Mencatat hal-hal 
yang dianggap 
penting 
 Mahasiswa yang 
ditunjuk menjawab 
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Korelasi 
 
 
 
 
 
Menyimpul
kan 
 
 
 
 
 
Meng-
aplikasikan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
menit 
 
 
 
 
10 
menit 
 
 
 
 
 
15 
menit 
Hipertensi karena kehamilan , 
Preeklamsia , Eklamsia 
4. Menjelaskan pemeriksaan penunjang 
diagnosa Hipertensi esensial , Hipertensi 
karena kehamilan , Preeklamsia , 
Eklamsia 
5. Menjelaskan tata cara perawatan klien 
dengan diagnosa Hipertensi esensial , 
Hipertensi karena kehamilan , 
Preeklamsia , Eklamsia  
6. Menjelaskan komplikasi yang terjadi 
akibat  Hipertensi esensial , Hipertensi 
karena kehamilan , Preeklamsia , 
Eklamsia 
 
1. Mahasiswa mampu menceritakan 
kejadian yang ada di lahan praktek 
2. Mahasiswa mampu menjelaskan 
tindakan yang di lakukan oleh bidan di 
lahan praktek 
 
Mahasiswa mampu menyimpulkan  
1. Menyimpulkan materi 
2. Memberikan kesempatan pada    
mahasiswa untuk bertanya 
3. Memberikan masukan dari hal- hal    
yang ditanyakan. 
 
Mahasiswa mampu melakukan asuhan 
kebidanan secara 5 langkah  pada klien 
dengan  Hipertensi esensial , Hipertensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Menceritakan 
pengalaman yang 
ditemui selama di 
tempat praktek 
 
 
 Menyimpulkan 
materi yang 
diajarkan  
 
 
 
 
Membuat asuhan 
kebidanan dengan 
95 
 
 
 
 
 
G.  EVALUASI 
1. Jelaskan tentang  Definisi  Hipertensi esensial , Hipertensi karena 
kehamilan , Preeklamsia , Eklamsia 
2. Jelaskan tujuan perawatan kehamilan dengan  Hipertensi esensial , 
Hipertensi karena kehamilan , Preeklamsia , Eklamsia 
3. Jelaskan tanda dan gejala yanf terjadi pada dengan  Hipertensi esensial , 
Hipertensi karena kehamilan , Preeklamsia , Eklamsia 
4. Jelaskan pemeriksaan penunjang diagnosa Hipertensi esensial , Hipertensi 
karena kehamilan , Preeklamsia , Eklamsia 
5. Jelaskan tata cara perawatan klien dengan diagnosa Hipertensi esensial , 
Hipertensi karena kehamilan , Preeklamsia , Eklamsia  
6. Jelaskan komplikasi yang terjadi akibat  Hipertensi esensial , Hipertensi 
karena kehamilan , Preeklamsia , Eklamsia 
 
H.BUKU SUMBER      
Buku Utama 
karena kehamilan , Preeklamsia , Eklamsia 
antara lain : 
1. Mahasiswa mampu melakukan 
pengkajian 
2. Mahasiswa mampu melakukan 
pemeriksaan penunjang diagosa 
3. Mahasiswa mampu membuat  diagnosa 
kebidanan  
4. Mahasiswa mampu melakukan intervensi 
dan mengimplementasikan  
5. Mahasiswa mampu melakukan evaluasi 
terhadap tindakan yang sudah di lakukan   
 
menggunakan kasus 
semu pada klien 
dengan  dengan  
Hipertensi esensial , 
Hipertensi karena 
kehamilan , 
Preeklamsia , 
Eklamsia 
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Syaifudin, 2001, Buku Acuan Nasional Pelayanan Kesehatan Maternal dan 
Neonatal, Jakarta, YBPSP 
Buku Panduan Praktis maternal dan Neonatal, 2001 
 
Buku Anjuran 
1. Mochtar Pusdiknakes – JHPIEGO, modul 2, Pedoman Mengajar Dosen 
AKBID, 1999 
2. Pusdiknakes – JHPIEGO, modul 3, Pedoman Mengajar Dosen AKBID, 
1999 
3. Pusdiknakes – JHPIEGO, modul 4, Pedoman Mengajar Dosen AKBID, 
1999 
4. Linda V., Walsh, Midwifery, 2001 
5.  R., 1998, Sinopsis Obstetri jilid I, Jakarta 
6. Hanifa, dkk, 1999, Ilmu Kebidanan, Jakarta, YBPSP 
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Lampiran 5 
 
Daftar validitas dan reabilitas soal uji soal  
 
No soal R hitung R tabel Keterangan 
1 0,509 0,248 valid 
2 0,507 0,248 valid 
3 0,450 0,248 valid 
4 0,899 0,248 valid 
5 0,606 0,248 valid 
6 0,918 0,248 valid 
7 0,515 0,248 valid 
8 0,634 0,248 valid 
9 0,572 0,248 valid 
10 0,831 0,248 valid 
11 0.354 0,248 valid 
12 0.300 0,248 valid 
13 0,549 0,248 valid 
14 0,447 0,248 valid 
15 0,280 0,248 valid 
16 0,617 0,248 valid 
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17 0,628 0,248 valid 
18 0,280 0,248 valid 
18 0,447 0,248 valid 
20 0,280 0,248 valid 
21 0,918 0,248 valid 
22 0,617 0,248 valid 
23 0,376 0,248 valid 
24 0,606 0,248 valid 
25 0,634 0,248 valid 
26 0.250 0,248 valid 
27 0,116 0,248 Tidak valid 
28 0,280 0,248 valid 
29 0,527 0,248 valid 
30 0,327 0,248 valid 
31 0,643 0,248 valid 
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Lampiran 6 
 
 
Daftar uji reliabilitas uji soal 
 
No R hitung R tabel Keterangan 
1 0,916 0,248 Reliabel 
2 0,916 0,248 Reliabel 
3 0,917 0,248 Reliabel 
4 0,910 0,248 Reliabel 
5 0,915 0,248 Reliabel 
6 0,910 0,248 Reliabel 
7 0,916 0,248 Reliabel 
8 0,915 0,248 Reliabel 
9 0,915 0,248 Reliabel 
10 0,912 0,248 Reliabel 
11 0.929 0,248 Reliabel 
12 0.920 0,248 Reliabel 
13 0,916 0,248 Reliabel 
14 0,917 0,248 Reliabel 
15 0,919 0,248 Reliabel 
16 0,015 0,248 Reliabel 
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17 0,915 0,248 Reliabel 
18 0,917 0,248 Reliabel 
18 0,919 0,248 Reliabel 
20 0,917 0,248 Reliabel 
21 0,910 0,248 Reliabel 
22 0,915 0,248 Reliabel 
23 0,918 0,248 Reliabel 
24 0,915 0,248 Reliabel 
25 0,915 0,248 Reliabel 
26 0.920 0,248 Reliabel 
27 0,921 0,248 Reliabel 
28 0,919 0,248 Reliabel 
29 0,916 0,248 Reliabel 
30 0,919 0,248 Reliabel 
31 0,914 0,248 Reliabel 
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Lampiran 7 
 
Hasil Uji  Reabilitas motivasi belajar. 
 
 
No R hitung R tabel Keterangan 
1 .764 0,248 Reliabel  
2 .745 0,248 Reliabel 
3 .761 0,248 Reliabel 
4 .765 0,248 Reliabel 
5 .787 0,248 Reliabel 
6 .769 0,248 Reliabel 
7 .768 0,248 Reliabel 
8 .758 0,248 Reliabel 
9 .757 0,248 Reliabel 
10 .753 0,248 Reliabel 
11 .778 0,248 Reliabel 
12 .786 0,248 Reliabel 
13 .788 0,248 Reliabel 
14 .773 0,248 Reliabel 
15 .781 0,248 Reliabel 
16 .746 0,248 Reliabel 
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17 .761 0,248 Reliabel 
18 .736 0,248 Reliabel 
19 .750 0,248 Reliabel 
20 .754 0,248 Reliabel 
21 .745 0,248 Reliabel 
22 .762 0,248 Reliabel 
23 .739 0,248 Reliabel 
24 .766 0,248 Reliabel 
25 .751 0,248 Reliabel 
26 .767 0,248 Reliabel 
27 .761 0,248 Reliabel 
28 .756 0,248 Reliabel 
29 .752 0,248 Reliabel 
30 .772 0,248 Reliabel 
31 .771 0,248 Reliabel 
32 .765 0,248 Reliabel 
33 .768 0,248 Reliabel 
34 .780 0,248 Reliabel 
35 .780 0,248 Reliabel 
36 .765 0,248 Reliabel 
37 .745 0,248 Reliabel 
38 .759 0,248 Reliabel 
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39 .766 0,248 Reliabel 
40 .752 0,248 Reliabel 
41 .773 0,248 Reliabel 
42 .766 0,248 Reliabel 
43 .752 0,248 Reliabel 
44 .752 0,248 Reliabel 
45 .742 0,248 Reliabel 
46 .752 0,248 Reliabel 
47 .742 0,248 Reliabel 
48  .752 0,248 Reliabel 
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Lampiran 8 
 
 
 
 
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : 
Umur   : 
Alamat  : 
Setelah mendapat penjelasan tujuan dari di lakukan penelitian maka saya 
menyatakan bersedia menjadi responden untuk di jadikan sebagai subyek dalam 
penelitian dengan judul “ PERBEDAAN  PENGARUH   ANTARA  
PEMBELAJARAN   INKUIRI  DAN PEMBELAJARAN EKSPOSITORI 
TERHADAP MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR   MATA   KULIAH   
ASUHAN  KEBIDANAN  PATOLOGI  “ . 
 
 
 
         
                             Surabaya,       , April 2010 
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                                                                                               RESPONDEN 
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Lampiran 9 
 
FORMAT KISI-KISI TEST OBYEKTIF 
Prodi   : D III Kebidanan  
Mata Kuliah  : Asuhan Kebidanan Patologis 
Semester  : IV 
 
No  KD / Indikator  SOAL ∑ 
Soal 
% 
CI C2 C3 C456 
 KD :  
Mendiskripsikan penyakit yang terjadi  pada kehamilan T III  
Indikator  
 Mendiskripsikan tentang penyakit hipetensi, PIB,Pre Eklampsi, Eklampsia 
 Menjelaskan tanda , gejala dan komplikasi pada ibu dan janin akibat 
hipetensi, PIB,Pre Eklampsi, Eklampsia 
 Menjelaskan tindakan yang di lakukan pada ibu hami yang mengalami 
hipetensi, PIB,Pre Eklampsi, Eklampsia  
 
 
3 
3 
3 
 
 
3 
2 
3 
 
 
3 
2 
3 
 
 
 
1 
2 
1 
 
 
 
10 
10 
10 
 
 
36 
28 
36 
  9 8 8 5 30 100 
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Lampiran 10 
 
Soal – soal Asuhan Kebidanan Patologi 
 
1. Gejala eklamsi pada stadium invasi  adalah : 
a. Seluruh otot badan menjadi kaku c.wajah menjadi kaku  
b. Kelopak mata dan tangan bergetar d.keluar ludah berbusa 
 
2. Komplikasi pada ibu  diagnosa  dengan Pe adalah di bawah ini kecuali : 
a. Gangguan sistem pernafasan c.Terjadi perlukaan  
b. Perdarahan pada Otak   d. Gangguan pembekuan darah 
 
3. Yang merupakan gejala dan tanda  dari preeklamsi berat adalah : 
1. Trombosit < 100.000  3.Perdarhan Retina 
2. Nyeri Epigastrium   4.Odema kakai  
 
4. Superimpossed Preeklamsi adalah : 
1. Hipertensi Kronik yang terjadi pada usia kehamilan 25 minggu 
2. Pre eklamsi yang terjadi pada Kehamilan kurang 20 minggu 
3. Preeklamsi yang disertai adanya komplikasi yang nyata 
4. Hipertensi kronik dengan disertai adanya tanda preeklamsi 
 
5. Hipertensi dalam  kehamilan  timbul sebagai akibat : 
1.DM    3.Terjadi sebagai akibat iskemia placenta 
2.Isoimunitas Rhesus  4.Akibat haemodilusi masa hamil  
 
6. Komplikasi pada Eklamsia adalah : 
1. Gagal jantung , pneumonia . 3.Kematian janin dan prematuritas 
2. Tromboemboli ,ablasio retina 4. Perdarahan ,Khorioamnitis 
 
7. Dosis awal pemeberian Sulfas Magnesium adalah : 
1. Mg So4  4 gr  IV sebgai larutan 20 % 
2. Mg So4  5gr sebagai larutan 40  % 
3. Mg So4 2 gr laruran 40 % 
4. MgSo4 50 % IM  
 
8. Dosis Pemeliharaan yang di berikan pada klien dengan PreEklamsi adalah : 
1. Mg So4  4 gr  IV sebgai larutan 20 % 
       2. Mg So4  5gr sebagai larutan 40  % 
3. Mg So4 10 gr laruran 40 % 
       4.  MgSo4 2 gr  40 % perinfus sampai kejang terakhir 
 
9. Syarat Pemberian Mg So4 adalah : 
1. frekuensi nafas < 16 kali / menit  3.Urine 35 ml / jam  
2.  reflek patella +               4.Urine 25 ml/ jam 
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10 .PIH terbagi atas : 
1. Hipertensi gestasional   3.PEB 
2. PER     4.Eklampsia 
 
10. Definisi PIH adalah :          
a. suatu gangguan sistemik yang mempengaruhi hampir seluruh organ sehingga 
menempatkan ibu dan janin dalam kondisi yang sangat beresiko 
b. Kondisi gawat darurat pada ibu dan janin akibat gannguan sistemik 
c. Keadaan janin yang bermasalah sebagai akibat dari penyakit yang diderita 
ibu 
d. Hipertensi yang terjadi pada ibu 
 
11.Tindakan yang di lakaukan dalam Penilaian ancaman gawat janin adalah: 
1. Pemantauan gerak janin  3.Pemeriksaan NST dan CST 
2. Pemantauan kondisi air ketuban  4.Pemeriksaan USG 
 
12.uji diagnosa dasar pada pre eklampsia adalah  
1. Pemeriksaan  edema   3.Pemeriksaan funduskopi 
2. Pemeriksaan fungsi ginjal  4.Pemeriksaan roll over test 
 
13. Faktor Predesposisi dari PEB  adalah  
1. Nulipara    3.Penyakit vaskuler dan ginjal kronik 
2. Gemelli    4.hidrop fetalis 
 
14. Yang termasuk Kriteria superimposed eklampsi adalah: 
1. Kehamilan usia 25 mg  3.riwayat pre - eklamsi 
2. Riwayat HT kronis   4.protein urine dan edema 
 
15. Indikator  Derajad  Beratnya  Hipertensi  Dalam    Kehamilan  dapat di ukur dari : 
1. Creatinin serum yang meningkat 3.Oliguria 
2. Nyeri perut    4.Mata berkunang- kunang 
 
16. Tujuan perawatan pada super impossed Eklampsia adalah : 
1. Mengakhiri kehamilan dengan trauma sekecilnya terhadap ibu dan janin 
2. Kelahiran bayi yang sehat 
3. Memulihkan kembali kesehatan ibu secara sempurna   
4. Mencegah komplikasi yang lebih parah 
17. Aspek klinik PE adalah : 
a. Sakit kepala  c. Kenaikan berat badan <  0,5 kg / mgg  
b. Nyeri epigastrium d. Di dapatkan 2 tanda dari trias PE 
 
18. Pofilaksis dan Pengobatan pada PE adalah : 
1.  Anc teratur   3. Diit TPRLRKRG 
2. Istirahat    4. Pengurangan BB yang berlebihan  
 
19. hal – hal yang di perhatikan pada bio fisik janin adalah : 
1. Volume air ketuban  3.Tonus janin 
2. Pernafasan janin   4.Pemeriksaan fungsi placenta 
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20. Konvulsi eklampsi di bagi 4 tingkat yaitu: 
1. Tk 1: berlangsung 30 mnt,mata terbuka tanpa melihat,kelopak mata dan 
tangan bergetar, kepala di putar kekanan dan kekiri  
2. Tk 1. Kejang klonik berlangsung 1-2 mnt,spasmus otot mulai 
menghilang,otot berkontraksi yg berulang dlm tempo yg cepat, mulut 
membuka 
3. Kejang tonik : berlangsung 30 dt,seluruh otot kaku,wajah tampak 
kaku,tangan mengenggam dan kaki membengkok ke dalam,pernafasan 
mulai sianotik , lidah dapat tergigit   
4. bola mata menonjol, ludah berbusa, muka tampak sianosis,akhir kejang 
klien menarik nafas dan mendengkur 
 
21.Seorang wanita hamil dapat di katakan mempunyai penyakit hipertensi apabila  
1. Tekanan darah diastolik paling rendah 90 mmhg dan  tekanan sistolik paling 
rendah 140 mmhg 
2. kenaikan diastolik 15 mmhg dan deiastolik 30 mmhg 
3. Pengukuran tekanan harus di lakukan 2 kali dengan selang waktu 6 jan atau 
lebih  
4. Seorang wanita yang mempunyai riwayat keluarga dengan HT  
 
22.HT Gestasional adalah : 
1. Timbul pada paruh kedua / dalam 24 jam pertama pasca salin  
2. Sembuh dalam dalam waktu 10 hari 
3. Tanpa disertai tanda PE atau Ht Vaskuler yang lain  
4. Wanita hamil I dengan riwayat HT sebelumnya  
 
23.Yang menjadi tanda HT gestasional adalah : 
1. Jarang muncul sesudah kehamilan 20 mg 3.Tanpa di sertai penyakit vaskuler 
2. Usia > 35 tahun    4.Penyakit DM 
 
24. suatu kondisi ibu hamil dengan HT Kronik apabila   
1. Adanya HT yang menetap  3.tidak ada molahidatidosa 
2. Umur kehamilan  < 20 mg  4.menetap setelah 6 mg pasca salin  
 
25.Indikasi perawatan  di rumah sakit  pada ibu hamil dengan PE adalah 
1. Sistol 140 mmhg , diastolik 90 mmhg 
2. Protein urine + 1  
3. Kenaikan BB 1,5 KB / mg secara berulang 
4. Penambahan odem yg berlebihan secara yang timbul secara bertahap 
 
26. Hal – hal yang harus di perhatikan Sebelum pemberian MgSO4 adalah  :  
1. Frekuensi pernafsan minimal 16 x per menit  
2. Reflek patella ( + )  
3. Urin minimal 30 ml / jamdalam 4 jam terakhir  
4. Tensi dalam batas normal 
 
27.Antidotum dapat di berikan pada saat: 
1. Produksi urine < 30 ml/ jam    3.Reflek patela + 
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2. Frekuensi pernafsan minimal 16 x per menit  4. Terjadi henti nafas 
 
 
28.Konvulsi eklampsia pada tingkat 3 adalah : 
1. Kejang berlangsung 30 dt ,  
2. Kejang klonik berlangsung 1-2 mnt,spasmus otot mulai menghilang,otot 
berkontraksi yg berulang dlm tempo yg cepat,  
3. seluruh otot kaku,wajah tampak kaku,tangan mengenggam dan kaki 
membengkok ke dalam,pernafasan mulai sianotik , lidah dapat tergigit   
4. Mulut membuka, bola mata menonjol, ludah berbusa, muka tampak 
sianosis,akhir kejang klien menarik nafas dan mendengkur 
 
29.Kejang klonik berlangsung 1-2 mnt,spasmus otot mulai menghilang,otot 
berkontraksi yg berulang dlm tempo yg cepat, mulut membuka, bola mata menonjol, 
ludah berbusa, muka tampak sianosis merupakan kejang PE pada tingkat : 
A. Tingkat 1 
B. Tingkat 2 
C. Tingkat 3 
D. Tingkat 4 
 
30.Komplikasi yang terjadi akibat Eklampsi adalah  
1. Hipofebrinogenemia 
2. Hemolisis 
3. Nekrosis hati 
4. Kelainan ginjal 
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Lampiran 11 
 
No Komponen Objek Sikap Komponen sikap Total  
Afektif Kognitif Konatif  
1 Durasi kegiatannya yang dilakukan  2 2 2 6 
2 Frekuensi kegiatannya ketetapan pada tujuan kegiatan yang dilakukan 2 2 2 6 
3 Persistensinya / ketetapan atau kelekatannya pada tujuan kegiatan yang dilakukan 2 2 2 6 
4 Devosi / pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan 2 2 2 6 
5  Ketabahan , keuletan dan kemauannya dalam menghadapi rintangan dan kesulitan 2 2 2 6 
6 Tingkatan aspirasinya (maksud,rencana,cita–cita) yang hendak dicapai dengan kegiatan yang 
dilakukan 
2 2 2 6 
7 Tingkat kualifikasi dari  prestasi , produk atau output yang dicapai dari kegiatannya ( berapa banyak, 
memadai atau tidak, memuaskan atau tidak )   
2 2 2 6 
8 Arah sikap terhadap sasaran kegiatannya / positif atau negatif 2 2 2 6 
TOTAL 16 16 16 48 
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Lampiran 12 
No ASPEK ITEM Total 
Favorable Unfavorable 
1 Durasi kegiatannya 3 3 6 
2 Frekuensi kegiatannya 3 3 6 
3 Persistensinya / ketetapan atau kelekatannya pada tujuan kegiatan yang dilakukan 3 3 6 
4 Devosi / pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan 3 3 6 
5 Ketabahan , keuletan dan kemauannya dalam menghadapi rintangan dan kesulitan 
untuk mencapai tujuan 
3 3 6 
6 Tingkatan aspirasinya (maksud,rencana,cita–cita) yang hendak dicapai dengan kegiatan 
yang dilakukan 
3 3 6 
7 Tingkat kualifikasi dari prestasi , produk atau output yang dicapai dari kegiatannya 
 ( berapa banyak, memadai atau tidak, memuaskan atau tidak )   
3 3 6 
8 Arah sikap terhadap sasaran kegiatannya / positif atau negatif   3 3 6 
 
TOTAL 
 
 
24 
 
24 
 
48 
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Lampiran 13 
 
No Responden : 
Tanggal   :  
I.Identifikasi Responden  
Nama  : 
Umur  : 
Pendidikan   : 
Alamat    : 
Motivasi masuk Akbid  : Sendiri / orang lain  
II. Isilah pernyataan di bawah ini sesuai dengan pendapat  anda dengan memberikan 
tanda √ pada kolom pendapat yang tersedia 
1 : SANGAT  SETUJU            3: SANGAT TIDAK SETUJU 
2: SETUJU                               4: TIDAK SETUJU 
 
No   
Masalah  
Pendapat 
Sangat 
 setuju 
setuju Tidak 
setuju 
Sangat tidak 
setuju 
 
1 
Saya merasa kurang senang bila mendapatkan 
penugasan pada jam matakuliah patologi yang 
di berikan dosen 
    
2 saya yakin matakuliah patologi yang lama 
dapat membuat saya lebih mengerti dengan 
materi yang di sampaikan dosen 
    
3 seandainya matakuliah patologi selalu 
disampaikan oleg dosen maka pengetahuan 
yang diterima mahasiswa akan lebih luas 
    
4. saya merasa lebih senang bila mata kuliah 
patologi yang lama materi disajikan oleh dosen 
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5 Seandainya materi kuliah patologi di tugaskan 
ke mahasiswa untuk di selesaiakn secara 
mandiri maka tingkat pengetahuan kan  lebih 
lama di ingat 
    
6 saya puas  matakuliah patologi dapat di cari 
materinya secara mandiri meskipun 
membutuhkan waktu yang lama 
    
7 saya kurang senang bila materi kuliah lebih 
sering di cari sendiri oleh mahasiswa 
    
8 Saya yakin semakin sering mahasiswa mencari 
sendiri materi hasilnya akan semakin  baik 
    
9. saya sangat senang bila materi kuliah lebih 
sering di sampiakn oleh dosen 
    
10 seandainya frekuensi pertemuan dengan dosen 
pada saat proses belajar mengajar maka 
mahasiwa akan lebih aktif 
    
11 saya yakin materi yang di sampaikan dosen 
lebih sering akan mendapatkan hasil yang baik 
    
12 seandainya frekuensi mencari materi secara 
mandiri lebih sering di lakukan mahasiswa 
maka mahasiswa akan menjadi aktif 
    
13 saya senang materi yang disampaikan dosen 
dari pada pada materi yang di cari sendiri oleh 
mahasiswa apapun alasannya 
    
14 saya lebih yakin tujuan dari pencarian materi 
oleh mahasiswa untuk memacu semangat 
belajar dan membuat wawasan saya lebih luas 
    
15 Seandainyapun semua materi yang di ajarkan 
dosen sesuai , saya akan tetap mencari 
informasi yang lebih untuk  melengkapi 
pengetahuan saya 
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16 Seandainya materi yang di ajarkan dosen sesuai 
dengan sudah lengkap dapat membuat saya 
puas sehingga saya tidak perlu susah untuk 
mencari ulang 
    
17 saya yakin tujuan dari pemberian materi oleh 
dosen untuk mengaktifkan mahasiswa 
    
18 saya senang materi yang di cari sendiri   dari 
pada yang disampaikan  oleh dosen mahasiswa 
karena membuat saya lebih aktif 
    
19 saya yakin materi di dapatkan mahasiswa lebih 
mudah di hafal dan di mengerti meskipun 
dalam mencarinya membutuhkan pengorbanan 
misalnya: waktu dan biaya 
    
20 saya senang dengan materi yang di sampaikan 
oleh dosen karena tidak perlu susah 2 sehingga 
saya bisa menggunakan waktu untuk 
melakukan hal yang saya senangi 
    
21 seandainya  materi kuliah   patolog akan lebih 
baik hasilnya pabila sumberr informasinya    di 
cari sendiri oleh mahasiswa walaupun   
membutuhkan pengorbanan yang cukup berat 
    
22 saya akan mengorbankan waktu demi mencari 
sesuatu hal yang berkaitan dengan materi 
meskipun harus mengorbankan  hal – hal yang 
saya senangi 
    
23 saya yakin materi yang di sampaikan dosen 
lebih mudah di terima dan di mengerti sehingga 
saya tidak perlu mengorbankan waktu saya 
untuk belajar 
    
24 Seandainya  materi pelajaran di sampaikan 
langsung oleh dosen  sehingga tidak   
membutuhkan waktu, tenaga dan biaya karena 
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hal menurut itu lebih baik 
25 saya senang dengan materi yang di sampaikan 
oleh dosen karena semua materi sudah tersaji 
sehingga saya tidak perlu repot dalam mencari 
sumber belajar 
    
26 saya yakin materi yang di temukan mahasiswa 
lebifh mudah di bfahami walaupun dalam 
mencarinya kadang menemui adanya kesulitan 
tetapi saya hadapi sebagai tugas saya sebagai 
seorang mahasiswa 
    
27 
 
seandainya materi – materi yang sulit tidak di 
ikutkan dalam ujian  maka tingkat belajar saya 
tidak terlau berat 
    
28 
 
saya senang bila saya dapat menemukan inyi 
dari sebuah materi matakuliah askeb patologi 
karena itu merupakan kepuasan bagi saya 
    
29 menurut saya materi yang di sampaiakan dosen 
itu lebih sulit di terima karena terkadang terlalu 
berbelit – belit 
    
30 seandainya materi – materi yang sulit  di 
ikutkan dalam ujian  maka tingkat belajar saya 
berat tetapi muncul kepuasan yang tinggi dapat 
mengerjakannya   
    
31 saya tidak perlu melakukan perencanaan   
dalam belajar apabila materi kuliah di 
sampaikan oleh dosen 
    
32 keyakinan saya dapat mengerti sesuatu  muncul 
bila saya belajar secara aktif  tanpa ada atau 
tidaknya tugas dan  dosen untuk mencari 
informasi tertentu 
    
33 seandainya saja saya mempunyai rencana 
belajar maka waktu saya tidak terbuang 
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percuma sehingga  saya  dapat melakuakn hal 
yang lain 
34 saya dalam saat belajar secara mandiri  
merencanakan secara matang  karena saya 
ingin menghasilkian sesuatu yang baik 
    
35 Saya yakin belajar dengan penyampaian materi  
oleh dosen dapat berdampak baik bagi 
mahasiswa karena semua sudah di atur 
    
36 seandainya pun waktu belajar saya tidak 
terencana sekalipun saya tetap bisa 
mengantisipasinya sehingga nilai saya tidak 
jelek 
    
37 saya senang dengan materi yang ditugaskan  
oleh dosen untuk mencari hal tersebut sendiri  
karena nilai dan tingkat pengetahuan saya akan 
meningkat 
    
38 Saya yakin materi yang disampaikan dosen 
mebuat saya lebih mudah dalam memahami 
sesuatu daripada saya mencari sendiri 
    
39 seandainya materi di cari mahasiswa sendiri 
secara aktif maka bisa di bayangkan hasilnya 
pasti banyak informasi yang di dapat dan nilai 
prestasi yang dimilkinya akan baik juga 
    
40 saya senang dengan materi yang di sampaikan 
oleh dosen karena nilai dan tingkat 
pengetahuan saya akan meningkat 
    
41 seandainya materi dapat  yang di sampaikan 
dosen oleh seluruhnya maka nilai yang di 
miliki mahasiswa pasti sempurna semua 
    
42 saya yakin materi yang di cari sendiri oleh 
mahasiswa akan memiliki nilai yang baik dari 
pada yang di sajikan oleh dosen 
    
119 
 
 
 
43 saya yakin materi yang di sampiakan dosen 
selalu benar dan ada nilai positifnya bagi 
mahasiswa 
    
44 saya senang dengan matreri yang ditugaskan 
untuk diselesikan mahasiswa karena banyak 
nilai positifnya antara lain membuat saya selalu 
belajar 
    
45 seandainya materi itu disampaikan oleh dosen 
memiliki nilai yang postif tetapi  mahasiswa 
harus tetap di beri penugasan 
    
46 saya yakin materi yang dicari sendiri oleh 
mahasiswa dan memiliki   nilai positif yang 
lebih tinggi dari pada negatifnya  bagi 
mahasiswa 
    
47 saya senang dengan matreri yang di sampaikan 
dosen karena mempunyai banyak sisi positif 
bagi saya antara lain saya tidak perlu repot 
mencari 
    
48 seandainya materi itu disampaikan oleh dosen 
memiliki nilai yang postif maka sebaiknya 
mahasiswa tidak perlu di beri penugasan 
    
 
 
Nilai maksimal  : 100  
 
Nilai perolehan                  x 100 %  =   
                                 100 
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Lampiran 14 
 
 
TABULASI HASIL SKOR MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR  
 
NIM Nama Mahasiswa  Motivasi  Kode  Rank Prestasi  Kode Rank 
08.630.001 Amelia Tri Pratiwi 65,6566 2 66 51,5152 1 1,7 
08.630.003 Anissa Fitriana 61,1111 2 61 51,5152 1 1,7 
08.630.006 Ayu Masyta 59,596 1 60 60,6061 2 2 
08.630.007 Belladona Rhani Kusuma 65,1515 2 65 63,6364 2 2,1 
08.630.008 Cita Trias Suharmaning 63,6364 2 64 42,4242 0 1,4 
08.630.009 Deasy Arimurty 53,5354 1 54 48,4848 0 1,6 
08.630.010 Desy Anggraeni 58,5859 1 59 42,4242 0 1,4 
08.630.011 Dian Trah Utami 60,6061 2 61 33,3333 0 1,1 
08.630.012 Dwi Ayu Putih Suciani 74,2424 3 74 54,5455 1 1,8 
08.630.013 Dwi Retnawati 77,2727 3 77 51,5152 1 1,7 
08.630.014 Eka Tjahyaningtyas 59,596 1 60 48,4848 0 1,6 
08.630.015 Eva Dwi Yulianti 60,6061 2 61 54,5455 1 1,8 
08.630.016 Feny  Silviani 70,202 3 70 45,4545 0 1,5 
08.630.017 Ferantin Dwi Kharisma 68,6869 2 69 57,5758 1 1,9 
08.630.018 Firdatun Na'umah 63,1313 2 63 39,3939 0 1,3 
08.630.019 Fithriah Ramadhani 64,6465 2 65 33,3333 0 1,1 
08.630.020 Fitria Choirrun Nissa 60,101 2 60 48,4848 0 1,6 
08.630.021 Ganies Liantini Priastuti 60,6061 2 61 45,4545 0 1,5 
08.630.022 Hafikaini 56,5657 1 57 66,6667 1 2,2 
08.630.023 Humairoh 62,1212 2 62 57,5758 1 1,9 
08.630.024 Ika Puspita Sari 76,2626 3 76 45,4545 0 1,5 
08.630.025 Ike Idayawati 67,1717 2 67 63,6364 1 2,1 
08.630.026 Indriani Rofandi 69,1919 2 69 66,6667 1 2,2 
08.630.027 Innani Silmi Rosyidah 65,1515 2 65 45,4545 0 1,5 
08.630.028 Irawiyah 64,1414 2 64 57,5758 1 1,9 
08.630.029 Jemalia 60,6061 2 61 45,4545 0 1,5 
08.630.030 Lis Fatmawati 66,1616 2 66 54,5455 1 1,8 
08.630.031 Maulida Ilfa 66,1616 2 66 51,5152 1 1,7 
08.630.032 Maya Scillia  Arisanti 63,1313 2 63 54,5455 1 1,8 
08.630.033 Meila Nurista Sari 68,6869 2 69 54,5455 1 1,8 
08.630.034 Mulat Titis Mrantasi 62,1212 2 62 51,5152 1 1,7 
08.630.035 Nia Pitri Anggraeni 62,1212 2 62 42,4242 0 1,4 
8.630.037 Nindhi Ardhiyanti 57,5758 1 58 36,3636   1,2 
08.630.039 Nor Fitriyah Mawardini 63,1313 2 63 60,6061 2 2 
08.630.040 Novia Ria Hati 67,6768 2 68 66,6667 2 2,2 
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08.630.041 Nur Afifah 59,0909 1 59 51,5152 1 1,7 
08.630.042 Nuril Fahmi Choiriyah 59,0909 1 59 63,6364 2 2,1 
08.630.043 Puteri Febriana  Arivany 59,596 1 60 66,6667 2 2,2 
08.630.044 Putri Rahayu 59,596 1 60 66,6667 2 2,2 
08.630.045 Qoidatul Fitroh 63,6364 2 64 63,6364 2 2,1 
08.630.046 Raudia Auliyah 62,6263 2 65 51,5152 1 1,7 
08.630.047 Ria Puspita 64,6465 2 65 66,6667 2 2,2 
08.630.048 Riana 65,6566 2 66 66,6667 3 2,2 
8.630.050 Rizky Fitria Alfianti 62,1212 2 62 66,6667 2 2,2 
08.630.051 Rohiqotul Jariya 60,6061 2 61 60,6061 2 2 
08.630.052 Sari Indrawati 60,101 2 60 57,5758 1 1,9 
08.630.053 Sisca Widyanasari 63,6364 2 64 60,6061 2 2 
08.630.054 Siska Anita Aprillia 62,1212 2 62 75,7576 3 2,4 
08.630.055 Siti Mariyam 62,6263 2 63 66,6667 2 2,2 
08.630.056 Susanti 62,1212 2 62 54,5455 1 1,8 
08.630.057 Uzlifatin Albaniyah 62,1212 2 62 54,5455 2 1,8 
08.630.058 Vivi  Lutfiyanti 62,6263 2 62 54,5455 1 1,8 
  Nur laela  62,6263 1 59 60,6061 2 2 
08.630.059 Amy Retnoningsih 80,8081 4 1,7 84,8485 4 2,7 
08.630.060 Anif Ardila 70,7071 3 1,5 66,6667 2 2,2 
08.630.061 Ariska 70,202 2 1,5 81,8182 4 2,6 
08.630.062 Atari Dhita  Gabriella  71,7172 3 1,5 84,8485 4 2,7 
08.630.063 Ayu Maedasari M.H 71,2121 3 1,5 72,7273 3 2,3 
08.630.064 Dewi Fatmawati 73,7374 3 1,5 78,7879 3 2,5 
08.630.065 Dian Erviani 72,7273 4 1,5 72,7273 3 2,3 
08.630.066 Dwi Yana Ambar Sari 72,7273 3 1,5 72,7273 3 2,3 
08.630.067 Eliyanor 74,2424 3 1,5 81,8182 4 2,6 
08.630.068 Fenny Nurvitasari 83,8384 4 1,7 81,8182 4 2,6 
08.630.069   0   0 75,7576 3 2,4 
08.630.072 Elva arianti 75,7576 3 2,4 75,7576 3 2,4 
08.630.073 Fenti Hikmawati 75,7576 3 1,6 66,6667 2 2,2 
08.630.074 Fika Vidyawati Sandhi 79,798 3 1,7 75,7576 3 2,4 
08.630.075 Fitri Yanti 71,2121 2 1,5 84,8485 4 2,7 
08.630.076 Fitriyah Apriyanti 63,6364 2 1,3 87,8788 4 2,8 
08.630.077 Gita Wulan Oktaviani 65,1515 2 1,4 75,7576 3 2,4 
08.630.078 Hafsah Amalia  60,6061 1 1,3 87,8788 4 2,8 
08.630.079 Horidah 71,7172 3 1,5 81,8182 4 2,6 
08.630.080 Hosnol Khotimah 71,7172 2 1,5 81,8182 3 2,6 
08.630.081 Ida Setya Rinati 63,1313 2 1,3 78,7879 3 2,5 
08.630.082 Ika Nur Widayati 76,7677 3 1,6 72,7273 3 2,3 
08.630.083 Impi Sariati 69,1919 2 1,4 84,8485 4 2,7 
08.630.084 Inta Insani Tri A.D 71,2121 2 1,5 75,7576 3 2,4 
08.630.085 Inta Insani Tri A.D 67,1717 2 1,4 66,6667 2 2,2 
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08.630.086 Karina Dwi Yulinda 66,1616 2 1,4 78,7879 3 2,5 
08.630.087 Luh Dhita Ayu Pramitha 68,6869 2 1,4 72,7273 3 2,3 
08.630.088 Mamlucha 73,7374 2 1,5 81,8182 4 2,6 
08.630.089 Mei Tria 68,6869 2 1,4 87,8788 4 2,8 
08.630.090 Mustafidha Dwi Hardiyanti 68,1818 2 1,4 75,7576 3 2,4 
08.630.091 Nikmatu Aslichatin 74,7475 3 1,6 72,7273 3 2,3 
08.630.092 Ninu Tartila 62,6263 2 1,3 75,7576 3 2,4 
08.630.093 Norfatimah 65,6566 2 1,4 72,7273 3 2,3 
08.630.094 Nur Rida Hasan 66,1616 2 1,4 72,7273 3 2,3 
08.630.095 Nurul Khomsatun 66,6667 1 1,4 72,7273 3 2,3 
08.630.096 Putri Dewi Wulandari 67,6768 2 1,4 75,7576 3 2,4 
08.630.097 Putri Yanti Sari 63,6364 2 1,3 75,7576 3 2,4 
08.630.098 Rakhmi Hadiati 68,6869 2 1,4 78,7879 3 2,5 
08.630.099 Repina Saprida 59,596 1 1,2 72,7273 3 2,3 
08.630.100 Ririn Anggaraeni Erna  60,101 1 1,3 75,7576 3 2,4 
08.630.101 Rizki Rhamdhani 60,101 1 1,3 78,7879 3 2,5 
08.630.102 Rizky Sapta Emiliyah 61,6162 2 1,3 87,8788 4 2,8 
08.630.103 Romiyanti 64,1414 2 1,3 84,8485 4 2,7 
08.630.104 Shella Pegy Anggraeni 65,1515 2 1,4 90,9091 4 2,9 
08.630.105 Shofyatus holikah 65,1515 2 1,4 87,8788 4 2,8 
08.630.106 Sri Setyo Rini 66,1616 2 1,4 72,7273 3 2,3 
08.630.107 Sri Wahyuni 65,1515 2 1,4 78,7879 3 2,5 
08.630.108 Usnawati 63,1313 2 1,3 72,7273 3 2,3 
08.630.109 Vina Amelia 61,6162 2 1,3 84,8485 4 2,7 
08.630.110 Weni Mufidah 71,7172 2 1,5 72,7273 3 2,3 
08.630.111 Yeni Rohmah 64,6465 2 1,3 75,7576 3 2,4 
08.630.112 Yeni Supriati 63,1313 2 1,3 72,7273 3 2,3 
08.630.113 Yusita Evi Mayasari 63,1313 2 1,3 75,7576 3 2,4 
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